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ABSTRAK 

Shofiyatur Rosidah, 2023: strategi kepala madrasah dalam meningkatkan sikap 

religius peserta didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo. 

Kata Kunci: Strategi, Kepala Madrasah, Sikap, Religius 

Kepala madrasah sebagai seorang pemimpin mempunyai peran yang 

sangat penting serta bertanggung jawab untuk mencetak anak-anak bangsa yang 

berprestasi dan mempunyai sikap religius yang tinggi. Untuk meningkatka sikap 

religius siswa kepala madrasah harus mempunyai strategi yang baik dan tepat agar 

bisa meraih hasil yang maksimal sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu 

kepala madrasah harus bisa menggerakkan semua warga sekolah untuk 

berpartisipasi dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas dengan 

menjunjung sikap religius. 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1). Bagaimana 

strategi kepala madrasah dalam meningkatkan sikap religius peserta didik di 

Madrasah Aliyah Syafi’iyah? 2). Bagaimana dampak dari strategi kepala 

madrasah dalam meningkatkan sikap religius peserta didik di Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah? 3). Apa kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam meningkatkan 

sikap religius peserta didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah?. Tujuan dari 

penelitian ini adalah 1). Untuk mendeskripsikan bagaimana strategi kepala 

madrasah dalam meningkatkan sikap religius peserta didik, 2). Mesdepkripsikan 

dampak yang terjadi dari adanya strategi kepala madrasah dalam meningkatkan 

sikap religius, 3). Mesndeskripsikan kendala yang dihadapi oleh kepala madrasah 

dalam meningkatkan sikap religius peserta didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah 

Probolinggo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

Untuk teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah: 1). Strategi kepala madrasah untuk 

meningkatkan sikap religius yaitu dengan menggunakan strategi keteladanan, 

pembiasaan, dan kemitraan. 2). Dampak dari adanya strategi yang dilakukan 

kepala madrasah memberikan dampak yang baik seperti meningkatnya 

kedisiplinan, sopan santun, kecerdasan religius, dan hubungan komunikasi yang 

baik antara pihak sekolah dengan wali murid dan masyarakat sekitar, 3). Kendala 

yang dihadapi kepala madrasah adalah faktor internal berupa kurangnya kesadaran 

diri pada siswa meliputi masih ada peserta didik yang bermalas-malasan dalam 

mengikuti kegiatan, bolos sekolah, dan faktor eksternal berupa tidak adanya 

sarana tempat ibadah berupa masjid atau musholla madrasah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada zaman sekarang ini perilaku pelajar sungguh menghawatirkan 

dan membuat resah para orang tua. Jumlahnyapun yang betambah hari kian 

meningkat. Remaja saat ini, akhlaknya khususnya pelajar sudah menjadi 

masalah umum yang tidak kunjung terselesaikan secara tuntas. Aneka ragam 

sikap atau perbuatan pelajar  yang bertentangan dengan norma-norma dan 

hukum yang ada di masyarakat islam sehingga sering membuat gelisahan dan 

masalah bagi orang-orang disekitar. Perbuatan yang bertentangan dengan 

norma dan hukum itu bisa mengganggu ketenangan orang lain karena bisa 

sampai pada kejahatan. 
1
 Remaja sekarang sangat gampang terpedaya oleh 

budaya luar, gampang terpengaruh dengan budaya asing yang kurang baik, 

sehingga membuat banyaknya remaja melakukan perbuatan keji dan mungkar.  

Kebanyakan  diantara pelajar tidak punya rasa hormat pada guru-

gurunya lebih-lebih kepada ibu dan bapak mereka sendiri. Keadaan ini 

menggambarkan anak bangsa yang mulai terancam integritas kepribadiannya.
2
 

Kita ketahui bahwa dulunya percakapan antara peserta didik dengan guru 

terasa tabu, peserta didik sangat menghormati orang yang berprofesi sebagai 

guru. Namun pada saat ini teori pendidikan modern interaksi antara peserta 

                                                             
1
 Asrori, Munawir, Anomali Perilaku remaja Dialektika Fitrah Manusia dan Pendidikan Islam 

(Malang : Literasi Nusantara, 2020), 51 
2
 Hasan Langgulung, Manusia Pendidikan, Suatu Analisa Psikologis, Filsafat dan Pendidikan 

(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 2004), 8 
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didik dengan tenaga kependidikan tersebut merupakan hal yang wajar. Karena 

merupakan sebuah indikasi keberhasilan pendidikan.  

Pendidikan adalah salah satu faktor untuk membentuk sikap dan juga 

karakter seseorang. Pendidikan di Indonesia diatur dalam UU No 20  Tahun 

2003 terkait dengan  Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Bab II Pasal 3 

menyatakan bahwa Pendidikan Nasional mempunyai fungsi untuk 

mengembangkan kemapuan dan membentuk watak dan jiwa bangsa yang 

bermartabat dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, tujuannya agar 

bisa meningkatkan potensi pelajar suapaya menjadi manusia yang mempunyai 

iman dan taqwa pada Allah Swt, akhlak yang mulia, sehat jasmani dan rohani, 

berilmu, cerdas, kreatif, inovatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
3
 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Nasional untuk bisa mengembangkan misi membentuk manusia 

yang sehat, kuat dan paripurna dengan mempunyai nilai-nilai sikap dan 

karakter yang baik,  disamping itu harus memiliki keimanan dan ketakwaan 

yang tinggi. Oleh sebab itu pendidikanlah yang menjadi agen of change, yakni 

harus mampu melaksanakan penyempurnaan kepada putera-puteri bangsa.
4
 

Kepala madrasah adalah seorang pemimpin yang mempunyai peran 

amat penting guna meningkatkan kualitas pendidikan. Selain dari itu secara 

micro kepala madrasah memiliki tanggung jawab kepada manajemen yang 

mempunyai keterkaitan secara langsung terhadap proses belajar mengajar. Hal 

ini dijelaskan dalam PP 28 Pasal 12 ayat 1 Tahun 1990 bahwasanya kepala 

                                                             
3
 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

4
 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), 4 
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madrasah memiliki tanggung jawab atas terselenggaranya kegiatan 

pendidikan, administrasi, pembinaan tendik dan pendayagunaan serta 

pemeliharaan sarana prasarana.
5
  

Berdasarkan peran kepala madrasah untuk bisa mengembangkan visi 

dan misi, maka kompetensi kepala madrasah merupakan faktor utama dalam 

melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu, kepala madrasah sebagai seorang 

pemimpin harus mampu menganalisis tantangan dan peluang dimasa yang 

akan datang. maknanya wajib mempunyai visi untuk mewujudkan sekolah 

yang berkualitas. Paling tidak mempunyai beberapa ciri khas yang melekat 

pada diri kepala madrasah seperti sifat siddiq yang artinya jujur, sifat amanah 

artinya memiliki kesungguhan dalam menjalankan tugasnya, memiliki sifat 

tabligh yaitu ketegasan dalam berpikir dan bertindak, dan yang terakhir 

fathonah yang memiliki arti  cerdas, genius, cemerlang dan profesional.
6
 

Dalam hal ini kepala madrasah adalah individual sekolah yang 

mempunyai tanggung jawab penuh terhadap lembaga yang dikelolanya. 

Seorang pemimpin tidak hanya bertanggung jawab kepada bawahan yang 

dipimpin serta kelancaran jalannya pendidikan saja, namun juga memiliki 

tanggung jawab yang lebih besar yaitu pada sangat pencipta alam semesta 

Allah SWT. Salah satu tugas penting Rosulullah SAW di dunia ialah 

makarimal akhlak   yang artinya menyempurnakan sikap yang terpuji. 

Diantara perbuatan mulia yang sering kali disebutkan didalam Al-Qur’an 

tergambar jelas pada sifat kerasulan yang ada dalam diri baginda nabi besar 

                                                             
5
 Mu’alimin, Kepemimpinan & Manejemen Madrasah, (Yogyakarta: DIVA Press, 2023), 9-10 

6
 Mu’alimin, Kepemimpinan & Manajemen Kepala Madrasah, 11. 
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Muhammad SAW seperti sifat siddiq, amanah, tabligh, fathanah. 
7
 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran surah Al-Ahzab: 21 

                           

       

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 

baik bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan yang banyak menyebut Allah Swt. (Q.S Al-Ahzab; 

21). 
8
 

 

Pendidikan sejatinya merupakan proses pembudayaan, yakni upaya 

menanamkan serta memelihara nilai-nilai luhur kepada generasi baru untuk 

menuju kepada kehidupan yang lebih baik hingga sampai akhirat kelak.  

Dunia pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan-latihan yang bisa mengasah 

peranannya untuk bekal di masa yang akan datang. Karena dunia pendidikan 

selalu mengalami perubahan seiring berkembangnya zaman, oleh karena itu 

berbanding lurus dengan tantangan yang dihadapi dalam dunia pendidikan. 

Untuk itu pendidikan di didesain untuk menjawab segala perubahan zaman 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
9
 

Oleh sebab itu dalam melaksanakan tugas seorang kepala madrasah 

harus mampu bersikap yang baik dan mengatur strategi yang tepat guna 

mencapai tujuan pendidikan. Dalam mencapai pendidikan yang berkualitas, 

                                                             
7
 Tb. Aat Syafaat, Dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja, 

(Jakarta: Grafindo Persada, 2008), 73. 
8
 Kementrian Agama RI, Qur’an Hafalan Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-

Qur’an (Surabaya: Halim, 2014), 418. 
9
 Supardi dan Jalal, Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Daerah, (Yogyakarta: Adi 

Citra Bappenas, 2001), 74. 
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harus dimulai dari kepala madrasahnya terlebih dahulu sebagai pimpinan. 

Peran kepala madrasah sangatlah penting bagaimana strategi yang 

dilaksanakan bisa meningkatkan sikap religius peserta didik.  

Dari itu kepala madrasah dalam mengimplementasikan visi, misi dan 

tujuan diperlukan strategi yang sesuai. Yang mana strategi merupakan cara 

yang bersifat efektif dan  umum untuk mencapai tujuan atau keberhasilan dari 

suatu kegiatan yang diharapkan. Kepala madrasah adalah orang yang sangat 

berpengaruh dalam menggerakkan segala sumber daya yang ada di madrasah, 

utamanya dalam meningkatkan kualitas madrasah. Kepala madrasah 

menggambarkan satu-satunya orang yang memiliki harapan tinggi bagi semua 

staf dan para muridnya. Sebagai orang yang mempunyai tanngung jawab 

penuh maka kepala madrasah dituntut untuk merealisasikan sebuah perubahan 

serta terobosan untuk meningkatkan sikap religius semua masyarakat 

madrasah.
10

  

Se ilain itu seibagaimana didalam hadist dise ibutkan bahwasanya se itiap 

orang harus me ilakukan pe irubahan , teintunya pe irubahan ke iarah yang le ibih 

baik dari seibe ilumnya dan leibih beirmutu. Untuk meilakukan peirbuatan yang 

leibih baik, maka haruslah ada standarisasi  yang dibuat agar bisa dikeitahui 

se ijauh mana peirubahan yang sudah dicapai. Dari awal me imulai meilakukan 

pe irubahan baik dari hari-keihari, minggu-ke imingu, bulau-ke ibulan, maupun 

tahun keitahun.
11

 

                                                             
10

 Nurul Lailiyah, Rofiqotul Hasanah, Peningkatan Karakter Religius Peserta Didik Melalui 

Pembiasaan Membaca Asma’ul Husna di SMPN 1 Ngoro Jombang, Jurnal Kependidikan dan 

Keislaman, vol 9, No. 2, 2020. https://jurnal.stituwjombang.ac.id/index.php/UrwatulWutsqo    
11

 Mu’alimin, Menjadi Sekolah Unggul, (Yogyakarta: Ganding Pustaka, 2014), 21 

https://jurnal.stituwjombang.ac.id/index.php/UrwatulWutsqo
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Me inceitak murid untuk meimpunyai budi pe ikeirti yang mulia pasti pe irlu 

adanya strate igi pe inge imbangan dan peiningkatan dalam suatu pe indidikan. 

Ke ipala madrasah dituntut kre iatif beirinovasi meingupayakan strateigi apa yang 

akan dilakukan untuk bisa me iningkatkan sikap reiligius siswa, ole ih kareina itu 

butuh komitmein se irta dukungan dari seimua sumbeir daya pe indidikan untuk 

meimbantu teire ialisasinya program ke igiatan yang sudah dite itapkan. Dalam 

meiningkatkan sikap reiligius siswa sangat pe inting kare ina deingan 

meimbiasakan peise irtata didik meimbiasakan dan meimbe iri tauladan yang baik 

meimpe ingaruhi se igala tindakan dalam be irbuat dan beirsikap yang le ibih baik. 

Se iteilah meilakukan surve iy awal oleih pe ineiliti di Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah (MAS) Probolinggo, ke ipala madrasah dalam me injalankan tugasnya 

di dunia peindidikan bisa dikatakan sudah cukup e ife iktif, seibab dilihat dari cara 

pe inge ilolaan peimbeilajaran keipala madrasah dan te inaga ke ipe indidikan yang ada 

sudah meilaksanakan keirja sama yang bagus. 

Pe ine iliti teirtarik untuk meine iliti teintang strateigi ke ipala madrasah dalam 

meiningkatkan sikap re iligius siswa di le imbaga ini kareina ke ipala madrasah 

de ingan pe iran dan tanggung jawabnya untuk me inciptakan budaya de ingan jiwa 

re iligius me inuntut teirhadap peirwujudan dan ke ibe irhasilan siswa untuk 

meimpunyai sikap re iligius sangatlah tinggi.  

se isuatu yang me imbuat peineiliti teirtarik untuk me ingadakan peine ilitian di 

Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo yaitu indikator visi nya 

“teirwujudnya ge ine irasi yang kre iatif be irpre istasi, dan beirakhlak mulia deingan 

be irbeikali iman dan takwa”. Adanya program yang nampak pada ke igiatan di 
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se ikolah, meinyajikan pe imbinaan sikap reiligius dimulai dari pe imbacaan 

munjiat di pagi hari, sholat dhuha be irjamaah, doa beirsama dikeilas se ibe ilum 

dan se isudah me imulai peimbe ilajaran, peiringatan hari beisar islam (PHBI), 

istighosah ke ililing, pondok ramadhan, me injaga ke ibeirsihan, be irpakaian yang 

rapi deingan me inutup aurat. Dari beberapa program keagamaan yang nampak 

itulah membuat masyarakat sekitar tertarik untuk memilih sekolah Madrasah 

Aliyah Syafi’iyah untuk menjadi tempat putera dan puterinya mencari ilmu 

untuk bekal di dunia dan di akhirat kelak. Dan merupakan sekolah yang 

mempunyai siswa yang lumayan banyak dari pada sekolah lainnya khususnya 

di kecamatan kotaanyar.
12

 

Ke igiatan yang me inceirminkan sikap reiligius diatas sudah me injadi ciri 

khas untuk me inanamkan budaya re iligius pada siswa di Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah Probolinggo. Dan bisa me injadi harapan untuk bisa te irus 

meingaplikasikannya se icara langsung dalam keihidupan se ihari-hari meinjadi 

pe ineirus bangsa yang me imiliki jiwa reiligius yang tinggi.  

Ada be ibe irapa sikap reiligius yang ditingkatkan diantaranya  rutinitas 

ibadah, seipe irti sholat dhuha dan dzuhur, me imbaca munjiat dan khatmil 

Qur’an, meimbaca nadom tasrif, dan imriti, dan juga de ingan dise ile inggarakan 

program baru unggulan yaitu program ke ilas teirpadu spe isialisasi kitab, yang 

mata peilajaran intinya ada nahwu sharraf, i’rab, i’lal, hadist arba’in, fikih 

matan taqrib. Mata pe ilajaran peinunjang be irupa akhlak tasawuf, tarikh, tauhid. 
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Dan mata peilajaran supleimein beirupa bahasa inggris, mate imatika, TIK, dan 

pe injaskeis. 

Upaya yang dilakukan untuk me iningkatkan sikap reiligius peserta didik 

di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo ini me imiliki tujuan untuk 

meimpe irbaiki moral dari peise irta didik. Ke ibe irhasilan program keigiatan te irse ibut 

tidak akan teirlaksana deingan baik tanpa adanya ke irja sama dan komitme in 

yang baik antara se imua masyarakat se ikolah. Namun reialita yang pe ine iliti 

teimui di lapangan se ite ilah meilakukan obse irvasi, pe ine iliti meineimukan masih 

ada beibe irapa siswa yang  tidak me inggambarkan apa yang sudah dise ibutkan 

barusan, se ipeirti kurang me ingamalkan apa yang sudah dite itapkan oleih 

madrasah, sopan santun, masih ada be ibe irapa siswa yang tidak me ingikuti 

sholat beirjamaah beirse imbunyi di kantin/pe isantrein, be ili jajan di kantin saat 

pe ilajaran beirlangsung, me imakai sandal, buang sampah se imbarangan.  

Be irdasarkan latar beilakang diatas, maka pe ineiliti sangat te irtarik untuk 

meine iliti dan me indalami leibih lanjut deingan judul “ Strateigi Ke ipala Madrasah 

dalam Meiningkatkan Sikap Re iligius Peserta Didik di Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah Probolinggo”. Dan  ini be irkaitan seicara langsung de ingan strateigi 

apa yang digunakan ole ih keipala madrasah agar siswanya me impunyai sikap 

dan peirilaku  yang mulia de ingan  de ingan teirbe intuknya nilai akadeimik yang 

cukup baik pula. 

B. Fokus penelitian 

Be irdasarkan latar beilakang diatas, maka rumusan masalahnya se ibagai 

be irikut:  
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1. Bagaimana strateigi ke ipala madrasah dalam meiningkatkan sikap re iligius 

peserta didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah  Probolinggo? 

2. Bagaimana dampak strate igi ke ipala madrasah dalam meiningkatkan sikap 

re iligius peserta didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo? 

3. Apa ke indala keipala madrasah dalam me iningkatkan sikap re iligius peserta 

didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan peine ilitian disini adalah gambaran yang be irhubungan de ingan 

arah yang akan dituju pada saat meilaksanakan peineilitian. Tujuannya me isti 

meingacu pada peirmasalahan yang se ibe ilumnya sudah dirumuskan:  

1. Me inde iskripsikan strateigi yang digunakan kepala madrasah dalam 

meiningkatkan sikap reiligius peserta didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah 

Probolinggo. 

2. Me inde iskripsikan dampak dari adanya strate igi ke ipala madrasah dalam 

meiningkatkan sikap reiligius peserta didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah 

Probolinggo. 

3. Me inde iskripsikan keindala keipala madrasah dalam meiningkatkan sikap 

re iligius peserta didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah  Probolinggo. 

D. Manfaat Penelitian  

Maanfaat peine ilitian disini me imuat  teintang de idikasi apa yang akan 

dibeirikan pasca dilaksanakannya pe ine ilitian. Ke igunaannya bisa be irupa 

ke igunaan yang sifatnya be irdasarkan pada teiori dan praktik, contohnya 

be irmanfaat bagi instansi masyarakat se icara meinye iluruh, dan manfaat 
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pe ineilitian harus reial.
13

 Be irdasarkan peinjabaran teirse ibut maka teirsusun 

manfaat peineilitian seibagai beirikut:  
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1. Manfaat Teoritis 

a. Pe ine ilitian ini diharapkan dapat me inambah wawasan dan ilmu 

pe inge itahuan dan wawasan se icara me indalam seirta meimbeirikan 

sumbangan pe imikiran bagi pe inge imbangan SDM te irutama peise irta 

didik khususnya dalam strate igi ke ipala madrasah untuk meiningkatkan 

sikap re iligius me ilalui program-program keigiatan yang sudah 

dise ileinggarakan oleih madrasah.  

b. Untuk meinambah wawasan meinge inai strateigi ke ipala madrasah dalam 

meiningkatkan sikap re iligius peserta didik di Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah Probolinggo. 

c. Pe ine ilitin ini diharapkan bisa be irmanfaat bagi peine ilitian beirikutnya dan 

juga se ibagai re ifeire insi dan meimpeirkaya khazanah keiilmuan di leimbaga 

pe irguruan tinggi khususnya UIN KHAS Je imbeir. 

2. Manfaat Praktis 

Pe ine ilitian ini bisa beirmanfaat bagi: 

a. Bagi pe ine iliti: hasil pe ine ilitian ini dapat me inambah wawasan 

pe inge itahuan dan peingalaman teintang pe inulisan karya ilmiah se ibagai 

be ikal awal untuk meingadakan peineilitian dimasa yang akan datang. 

Se irta meimpeirkaya wawasan pe ine iliti yang be irkaitan deingan Strateigi 

Ke ipala Madrasah Dalam Me iningkatkan Sikap Reiligius Peserta Didik 

di tingkat Madrasah Aliyah di kabupate in Probolinggo khususnya 

Ke icamatan Kotaanyar, se irta se ibagai pe irsyaratan tugas akhir. 
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b. Bagi leimbaga Madrasah Aliyah Syafi’iyah : pe ine ilitian ini diharapkan 

mampu meimbeirikan kontribusi yang positif dan dijadikan acuan untuk 

dapat meiningkatkan sikap reiligius peserta didik.  

c. Bagi ke ipala peirpustakaan UIN KHAS Je imbeir 

1) Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat meinambah liteiratur atau 

re ifreinsi ke ipustakaan di peirpustakaan UIN KHAS Je imbe ir  

2) Pe ine ilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan kontribusi keipada 

mahasiswa yang akan me inge imbangkan kajian atau pe ine ilitian yang 

sama dimasa yang akaan datang, khususnya bagi prodi Manaje ime in 

Pe indidikan Islam (MPI) 

d. Bagi masyarakat: hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat be irguna bagi 

se iluruh masyarakat untuk le ibih meimpe irhatikan dan meingawasai 

pe irkeimbangan se irta pe irubahan sikap dan tingkah laku dari pute ira 

puteirinya. Le ibih-le ibih bisa te irus me ineirapkan strateigi yang dilakukan 

oleih ke ipala madrasah agar anak-anak se ilalu bisa istiqomah dalam 

be irsikap yang le ibih baik. 

E. Definisi Istilah  

De ifinisi istilah be irisikan teirkait deingan de ivinisi istilah-istilah peinting 

yang me injadi pusat peirhatian peine iliti didalam judul yang dite iliti. Be irtujuan 

supaya tidak ada keisalah fahaman teirkait makna istilah seibagai mana yang 

dimaksud peine iliti. Oleih kareina itu peine iliti harus meinjeilaskan seirta teigas 

teirhadap peinge irtian-pe inge irtian dari tiap kata yang me indukung judul 

pe ineilitian peine iliti.  
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1. Strateigi  

Strateigi adalah siasat, strategi digunakan untuk meraih kesuksesan 

atau keberhasilan seseorang untuk meraih kesuksesan atau keberhasilan 

seseorang guna mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Strategi bukan 

hanya sembarang langkah atau tindakan, tapi strategi merupakan siasat 

yang sudah dipikirkan dan dipertimbangkan baik buruknya, dampak 

positif atau negatifnya, secara matang dan mendalam. 

2. Ke ipala Madrasah 

Ke ipala Madrasah meirupakan peimimpin yang me imiliki tanggung 

jawab peinuh untuk meinge ilola suatu leimbaga pe indidikan. 

3. Sikap Reiligius  

Sikap re iligius ialah beibe irapa tindakan atau nilai-nilai ajaran agama 

islam yang dite irapkan di leimbaga peindidikan yang dilandasi oleih peirilaku, 

tradisi dan keibiasaan keise iharian yang diteirapkan oleih se imua warga 

se ikolah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Siste imatika peimbahasan adalah gambaran se icara umum skripsi se icara 

runtut dan sisteimatis dari seimua peimbahasan yang ada. Hal ini bisa 

meimudahkan peimbaca dalam seitiap pe irmasalahan yang dike imukakan. 

Adapun rincian se itiap bab seipe irti beirikut:  

BAB I Pe indahuluan 

Pada bab ini beirisi  komponein-kompone in yang me indasari peine ilitian 

pada bab satu  ialah me inge inai judul peine ilitian, latar beilakang masalah, fokus 
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pe ineilitian, tujuan pe ine ilitian, manfaat pe ineilitian, deifinisi istilah, kajian 

ke ipustakaan, kajian teiori, meitode i peine ilitian se irta sisteimatika peimbahasan. 

BAB II Kajian Pustaka 

Pada bab dua isinya te irkait deingan kajian teiori dan peineilitian 

teirdahulu yang me imiliki keisamaan juga peirbe idaan deingan pe ineilitian yang 

akan dilakukan pada peineilitian ini. 

BAB III Me itode i Pe ineilitian 

Bab ini isinya te intang je inis peine ilitian, lokasi pe ine ilitian, subye ik 

pe ineilitian, teiknik peingumpulan data, dan tahap-tahap peineilitian. 

BAB IV Pe inyajian Data dan Analisis 

Bab ini isinya me inge inai peimbahasan-pe imbahasan teirkait deingan 

gambaran obye ik pe ineilitian, seirta teimuan-te imuan dilokasi peineilitian. 

BAB V Pe inutup 

Pada bab teirakhir ini isinya me imbahas ke isimpulan dan saran-saran 

teirkait deingan judul peineilitian seihingga bisa meimbantu dan dapat dijadikan 

pe ineilitian yang re ile ivan bagi pe ine iliti yang akan meilakukan peine ilitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu  

Pada bagian ini pe ine iliti meimasukkan be ibeirapa hasil dari peineilitian 

teirdahulu yang be irkaitan deingan pe ine ilitian yang akan dilakukan, keimudian 

meimbuat ringkasannya, baik pe ine ilitian yang sudah te irpublikasikan bahkan 

yang be ilum teirpublikasikan (Skripsi, te isis, dise irtasi, dan lain seibagainya). 

De ingan me ilaksanakan langkah ini, maka akan bisa teirlihat sampai seijauh 

mana keiaslian dan posisi peineilitian yang akan dilakukan.
14

 

Be irdasarkan tinjauan teirhadap peineilitian teirdahulu ada beibe irapa hasil 

pe ineilitian yang dianggap se isuai de ingan suatu peine ilitian yang akan dilakukan 

ialah seipeirti beirikut: 

1. Se ilfia Darmayanti, Tahun 2019. De ingan judul peine ilitian Strateigi Ke ipala 

Se ikolah Dalam Meiningkatkan Sikap Reiligius Pada Siswa Di MAN 

Kabupatein Aceih Se ilatan. Skripsi Unive irsitas Islam Ne ige iri Ar-Raniry 

Darussalam Banda Ace ih, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Pe ineilitian 

dilakukan deingan me inggunakan pe ine ilitian kualitatif dan te iknik 

pe ingumpulan data triangulasi sumbe ir. Hasil peine ilitian dari skripsi ini ialah 

strateigi yang digunakan ke ipala se ikolah untuk me iningkatkan sikap 

re iligiutas siswanya , pe irtama de ingan strate igi pe imbiasaan seipe irti meimbaca 

doa se ibeilum beilajar, sholat dzuhur beirjamaah, meimbaca yasin hari jum’at, 

meimpe iringati hari beisar be isar islam (PHBI), be irpakaian muslim dan 
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muslimah. Keidua, strateigi ke iteiladanan se ipeirti keidisiplinan, keijujuran, 

se imangat untuk meirngisi ke igiatan ke iagamaan dan saling me inghargai. 

Ke itiga, strateigi ke imitraan yaitu meilibatkan warga seikolah keidalam 

ke igiatan keiagamaan dan teirbeintuknya ke irja sama deingan kapolseik dan 

koramil untuk meimbantu meimantau siswa saat beirada di luar seikolah. 

Pe irsamaan dari peine ilitian ini ialah sama-sama meinggunakan pe indeikatan 

kualitatif deingan me imbahas teintang strateigi ke ipala madrasah dalam 

meiningkatkan sikap reiligius siswa. Pe irbe idaannnya pe ine ilitian teirdahulu 

fokus pada strateigi ke ipala seikolah dalam meiningkatkan sikap reiligius 

siswa dan keindala yang dihadapi, se idangkan pe ineilitian ini fokusnya 

ke ipada strateigi, dampak, seirta keindalanya. Sikap reiligius yang 

ditingkatkan juga beirbeida. 

2. Rosdalisa, tahun 2021. Deingan judul pe ine ilitian Strateigi Guru Pe indidikan 

Agama Islam (PAI) Dalam Me iningktakan Reiligiutas Peise irta Didik di 

SMPN Atap 1 Tungkal Ulu Tanjung Jambi.
15

 Skripsi UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi. Peineilitian ini meinggunakan peineilitian kualitatif de ingan 

teiknik peingumpulan data obse irvasi, wawancara, dan kokumeintasi. Hasil 

pe ineilitian skripsi ini ialah kondisi re iligiutas pe ise irta didik biasa saja. Dan 

strateigi guru PAI untuk me iningkatkan re iligiutas peise irta didik deingan 

meiningkatkan kualitas pe imbeilajaran keitika peimbeilajaran beirlangsung 

de ingan me itodei nase ihat, meimbe irikan bimbingan konse iling, me itodei 

ke iteiladanan, peimbiasaan, hadiah, hukuman dan pe irhatian. 
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 Rosdalia, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkap Religiutas Peserta Didik 

di SMPN 1 Atap Tungkul Ulu Tanjung Jambi”, (Skripsi, UIN Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, 

2021). 



 18 

Pe irsamaan dari peineilitian ini  sama-sama meimbahas teirkait strateigi untuk 

meiningkatkan sikap re iligius siswa de ingan me inggunakan pe inde ikatan 

kualitatif. Peirbeidaannya pe ine ilitian teirdahulu strateigi untuk meiningkatkan 

re iligiutas siswa dilakukan ole ih guru PAI, se idangkan pe ineilitian ini 

dilakukan oleih keipala madrasah, dan pe inulis meinge iksplrorasi strate igi 

dalam meiningkatkan sikap re iligius ke ipada siswa, se idangkan pe ine ilitian 

teirdahulu beirfokus pada strateigi me iningkatkan sikap re iligius de ingan 

diaplikasikan dalam pe imbeilajaran dikeilas saja.  

3. Tri Huda Munawar, tahun 2019. De ingan judul peineilitian Strateigi Keipala 

Madrasah Dalam Me inanamkan Nilai Humanis Reiligius Keipada Siswa 

MAN 2 Mage itan Di Eira Reivolusi Industri 4.0.
16

 The isis Unive irsitas Islam 

Ne ige iri Sunan Ampe il Surabaya. Pe ine ilitian ini me inggunakan pe ine ilitian 

kualitatif deiskriptif deingan te iknik pe ingumpulan data obseirvasi, 

wawancara, dokumeintasi. Hasil peine ilitian dari theisis ini  strateigi yang 

dilakukan oleih ke ipala madrsah ialah strate igi pe imbiasaan, strateigi inte igrasi 

ke idalam keigiatan madrasah, seirta strate igi ke iteiladanan. Strateigi yang 

dilakukan keipala madrasah untuk meinanamkan nilai humanis re iligius pada 

siswanya sudah me imbawa dampak positif, yaitu te irciptanya nuansa dan 

iklim madrasah yang humanis dan re iligius, nyaman, be ibas dari sikap atau 

tingkah laku yang tidak indah untuk dipandang.. 

Pe irsamaan dari peine ilitian ini ialah sama-sama meimbahas teintang strateigi 

ke ipala madrasah dan nilai re iligius ke ipada siswa deingan pe inde ikatan 
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pe ineilitian kualitatif. Pe irbeidaannya pe inulis hanya akan me inggali informasi 

teintang strateigi untuk me iningkatkan sikap reiligius saja se idangkan 

pe ineilitian teirdahulu pe imbahasannya le ibih luas de ingan me inggali informasi 

teintang strateigi ke ipala madrasah deingan nilai humanis re iligius de ingan 

pe irkeimbangan pada  eira reivolusi industri 4.0 

4. Ach. Baihaki, tahun 2016. De ingan judul peine ilitian Strateigi Keipala 

Se ikolah Dalam Meiwujudkan Budaya Reiligius Di MA Ne ige iri dan SMA 

Ne igeiri Sume ine ip Madura.
17

 Teisis Unive irsitas Islam Ne ige iri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, program Magiste ir Manajeimein Pe indidikan  Islam, 

Pascasarjana. Peineilitian ini me inggunakan peine ilitian kualitatif de ingan 

teiknik pe ingumpulan data wawancara, obse irvasi, se irta dokumeintasi. Hasil 

dari peine ilitian  te isis ini yaitu te irwujudnya budaya re iligius di MAN dan 

SMAN 1 Sume ine ip Madura yang peirsamaannya te irleitak pada 

pe inge imbangan budaya re iligius, namun di MAN le ibih fokus pada aspe ik 

re iligius pe ingalaman ibadah se ihari-hari untuk meindukung kualitas 

akadeimik. Seidangkan wujud budaya re iligius pada SMAN 1 le ibih 

meimfokuskan pada budaya akade imik de ingan dipadu padankan de ingan 

ibadah juga doa. Dan strate igi ke ipala se ikolah dalam meiwujudkan budaya 

re iligius pada MAN dan SMAN 1 Sume ine ip Madura ialah me ilalui keigiatan 

pe ireincanaan, meimbeiri ke iteiladanan, dan adanya ke irjasama. 

Ke irsamaan deingan pe ine ilitian ini ialah sama-sama meimbahas meinge inai 

strateigi ke ipala seikolah deingan me iwujudkan budaya re iligius siswa de ingan 
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meinggunakan me itodei pe ineilitian kualitatif. Peirbeidaannya pe ineilitian 

teirdahulu meimakai rancangan multi situs, se imeintara peinulis hanya 

meimakai rancangan peine ilitian masalah tunggal. 

5. Iradiyanti Roviana, tahun 2022. De ingan judul peine ilitian Strateigi Keipala 

Se ikolah Dalam Meiwujudkan Budaya Reiligius Meilalui Program Beingkeil 

Shalat Di Madrasah Aliyah Neigeiri Bondowoso.
18

 Hasil dari peine ilitian ini 

meinunjukkan (1) Peire incanaan strateigi ke ipala seikolah dalam meiwujudkan 

budaya re iligius  me ilalui program be ingke il shalat di MAN Bondowoso 

meirupakan inisiatif dari ke ipala seikolah itu seindiri, seirta guru-guru, 

ke imudian  dimusyawarahkan me ilalui rapat deiwan guru untuk 

pe ingambilan keiputusan dan peilaksanaanya. (2) Imple imeintasi strateigi 

ke ipala seikolah untuk meiwujudkan budaya re iligius me ilalui program 

be ingke il shalat dilaksanakan me ilalui cara inte irnalisasi nilai, se ipeirti deingan 

meimbe irikan naseihat-nase ihat baik, meimbe irikan keiteiladanan keipada warga 

se ikolah, peimbiasaan untuk keigiatan yang dilaksanakan. (3) Dampak 

adanya strateigi ke ipala se ikolah untuk meiwujudkan budaya re iligius me ilalui 

program be ingke il shalat ialah siswa me injadi leibih disiplin keitika 

meilaksanakan program shalat be irjama’ah, dan bisa me impe irbaiki ibadah 

se isuai ajaran agamanya masing-masing. 

Pe irsamaan dari peine ilitian ini ialah sama-sama meimbahas meinge inai 

strateigi ke ipala se ikolah dalam meinge imbangkan budaya re iligius de ingan 

pe ineilitian kualitatif. Pe irbe idaannya pe ine ilitian teirdahulu pe imbahasaannya 
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leibih fokus ke ipada strateigi ke ipala madrasah dalam me imbangun budaya 

re iligius meilalui program beingke il sholat, seidangkan peinulis 

pe imbahasannya leibih meileibar keipada se imua program yang ada untuk 

meiningkatkan sikap reiligius siswa.  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Judul penelitian Hasil penelitian Perbedaan persamaan 

1.  Ach. Baihaki, 

(2016), Strateigi 

Keipala Seikolah 

Dalam 

Meiwujudkan 

Budaya Reiligius Di 

MAN Dan SMAN 

1 Sumeineip 

Madura. 

Langkah-langkah strateigi 

keipala seikolah dalam 

meiwujudkan budaya reiligius 

siswa adalah meilalui program 

peireincanaan, keiteiladanan, 

keimitraan, peimbiasaan, dan 

eivaluasi. Deingan dampak 

keibeirhasilan beirupa siswa leibih 

disiplin, seimangat beilajar, hafal 

surat yasin, dapat meingeitahui 

kitab kuning dan lancar 

meimbaca al-quran 

Leibih fokus 

keipada bagaimana 

meiwujudkan 

budaya reiligius 

dan Peimbahasan 

leibih luas kareina 

meineiliti dua 

seikolah seikaligus 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang strateigi 

keipala seikolah 

dalam 

meiwujudkan 

budaya reiligius, 

deingan 

peindeikatan 

peineilitian 

kualitatif 

deiskriptif 

2. Iradiyanti Roviana 

(2022), Strateigi 

Keipala Seikolah 

Dalam 

Meiwujudkan 

Budaya Reiligius 

Siswa Meilalui 

Program Beingkeil 

Sholat Di 

Madrasah Aliyah 

Neigeiri Bondowoso 

Hasil peineilitian  strateigi keipala 

seikolah dalam meiwujudkan 

budaya reiligius  meilalui 

program beingkeil shalat beirupa 

impleimeintasi deingan cara 

inteirnalisasi nilai beirupa 

peimbeirian naseihat-naseihat 

yang baik, meimbeirikan 

keiteiladanan teirhadap warga 

seikolah, peimbiasaan keipada 

keigiatan yang dijalankan. 

Fokus peineilitian 

keipada strateigi 

keipala seikolah 

meiningkatkan 

sikap reiligius 

meilalui program 

beingkeil sholat, 

seidangkan peinulis 

leibih meiluas 

keipada seimua 

program yang ada 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang strateigi 

keipala seikolah 

dalam 

meiningkatkan 

sikap reiligius  

deingan meitodei 

peineilitian 

kualitatif 

3. Rosdalisa, (2021) 

Strateigi Guru 

Peindidikan Agama 

Islam (PAI) Dalam 

Meiningktakan 

Reiligiutas Peiseirta 

Didik di SMPN 

Atap 1 Tungkal 

Ulu Tanjung Jambi.  

strateigi yang dilakukan oleih 

keipala madrsah adalah strateigi 

peimbiasaan, strateigi inteigrasi 

keidalam keigiatan madrasah, 

dan strateigi keiteiladanan. 

Strateigi yang dilakukan keipala 

madrasah untuk meinanamkan 

nilai humanis reiligius keipada 

siswanya teilah meimbawa 

dampak yang positif, yakni  

teirciptanya suasana dan iklim 

Peirbeidaannya 

strateigi untuk 

meiningkatkan 

sikap reiligius 

siswa dilakukan  

guru (PAI) dan 

peineirapannya di 

dalam keilas saat 

peimbeilajaran 

beirlangsung. 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang strateigi 

untuk 

meiningkatkan 

reiligius siswa 

deingan 

peineilitian 

meitodei 

kualitatif.  
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madrasah yang humanis dan 

reiligius, nyaman, teirbeibas dari 

sikap atau tingkah laku yang 

tidak baik. 

4. Seilfia Darmayanti 

(2019) Strateigi 

Keipala Seikolah 

Dalam 

Meiningkatkan 

Sikap Reiligius 

Pada Siswa Di 

MAN Kabupatein 

Aceih Seilatan.  

Strateigi yang digunakan keipala 

seikolah untuk meiningkatkan 

sikap reiligius siswa, peirtama 

strateigi peimbiasaan seipeirti 

meimbaca doa seibeilum beilajar, 

sholat dzuhur beirjamaah, 

meimbaca yasin hari jum’at, 

meimpeiringati hari beisar beisar 

islam (PHBI), beirpakaian 

muslim dan muslimah. Keidua, 

strateigi keiteiladanan seipeirti 

keidisiplinan, keijujuran, 

seimangat untuk meirngisi 

keigiatan keiagamaan dan saling 

meinghargai. Keitiga, strateigi 

keimitraan adalah adanya 

keiteirlibatan warga seikolah 

dalam keigiatan keiagamaan 

seirta adanya keirja sama deingan 

kapolseik dan koramil untuk 

meimbantu meimantau siswa 

saat beirada di luar seikolah. 

Peirbeidaannya 

peineiliti teirdahulu 

fokus keipada 

strateigi, dan 

dampaknya saja, 

seirta sikap reiligius 

yang ditingkatkan 

beirbeida. 

Sama-sama 

meinggunakan 

peindeikatan 

kualitatif 

deingan 

meimbahas 

teintang strateigi 

keipala 

madrasah 

dalam 

meiningkatkan 

sikap reiligius 

siswa. 

 

5. Tri Huda Munawar 

(2019) Strateigi 

Keipala Madrasah 

Dalam 

Meinanamkan Nilai 

Humanis Reiligius 

Keipada Siswa 

MAN 2 Mageitan di 

Eira Reivolusi 

Industri 4.0 

Strateigi yang dilakukan oleih 

keipala madrsah adalah strateigi 

peimbiasaan, strateigi inteigrasi 

keidalam keigiatan madrasah, 

dan strateigi keiteiladanan. 

Strateigi yang dilakukan keipala 

madrasah dalam meinanamkan 

nilai humanis reiligius teirhadap 

siswanya teilah meimbawa 

dampak yang positif, yakni 

teirciptanya suasana dan iklim 

madrasah yang humanis dan 

reiligius, nyaman, beibas dari 

keilakuan yang tidak 

meinyeinangkan. 

 

Peinulis hanya 

akan meinggali 

informasi teintang 

strateigi untuk 

meiningkatkan 

sikap reiligius saja 

seidangkan 

peineilitian 

teirdahulu 

peimbahasannya 

leibih luas deingan 

meinggali 

informasi teintang 

strateigi keipala 

madrasah deingan 

nilai humanis 

reiligius deingan 

peirkeimbangan eira 

reivolusi industri 

4.0 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang strateigi 

untuk 

meiningkatkan 

reiligius siswa 

deingan 

peineilitian 

meitodei 

kualitatif. 
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B. Kajian Teori 

1. Pengertian Strategi 

Se icara eitimologi, strate igi be irasal dari bahasa Yunani “stratos” 

yang me imiliki arti pasukan dan “Agein” artinya me imimpin. Jadi “ 

Strateigi” adalah meimimpin pasukan. Ilmu strateigi me irupakan ilmu 

teintang pasukan atau ilmu te intang pe ipe irangan.
19

 Strateigi adalah siasat, 

strateigi digunakan untuk me iraih keisukse isan atau keibeirhasilan seise iorang 

guna me incapai tujuan yang sudah dite itapkan. Strateigi bukan hanya 

se imbarang langkah atau tindakan, tapi strate igi me irupakan siasat yang 

sudah dipikirkan dan dipe irtimbangkan baik buruknya, dampak positif atau 

ne igatifnya, se icara matang dan meindalam.
20

  

Didalam Kamus Le ingkap Bahasa Indone isia, Strateigi ialah siasat 

pe irang, ilmu siasat pe irang, re incana yang ce irmat teirkait keigiatan untuk 

meincapai sasaran khusus. 
21

 

Dalam dunia peindidikan, strateigi dilakukan oleih keipala seikolah 

atau madrasah seibagai se iorang pe imimpin yang me impunyai we iwe inang dan 

tanggung jawab peinuh di madrasah. Strate igi juga meinarik seimua instansi 

yang ada dalam organisasi me injadi satu, se ihingga strateigi meiliputi seimua 

aspe ik peinting yang ada pada organisasi, strate igi itu teirpadu dari seimua 

bagian reincana yang harus se ilarasi satu deingan yang lainnya. se ibab kareina 

                                                             
19

 Triton, Manajemen Strategis Terapan Perusahaan dan Bisnis, ( yogyakarta : Tugu Publiser, 

2007). 13 
20

 Mohammad Muspawi, Strategi Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Jambi: Wordpres, 2020), 

401. 
21
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itu, untuk meine intukan strateigi me ime irlukan tingkat komitme in dari se imua 

e ileimein organisasi, yang mana tim organisasi te irse ibut meimpunyai 

tanggung jawab untuk me iningkatkan strate igi yang me ingacu pada 

ke ibeirhasilan.
22

 

De ingan de imikian dapat disimpulkan bahwasanya strate igi adalah 

se irangkaian reincana atau cara yang sifatnya be isar dan luas, se irta 

orieintasinya pada masa de ipan se ihingga sangat beirpe ingaruh te irhadap 

ke imajuan suatu le imbaga de ingan me impeirtimbangkan faktor e iksteirnal dan 

inteirnal untuk meiraih suatu tujuan. 

a. Pengertian Kepala Sekolah atau Madrasah  

Ke ipala madrasah atau keipala seikolah teirsusun dari dua kata, 

artinya ke ipala dan seikolah. Ke ipala bisa diartikan seibagai ke itua atau 

pe imimpin di dalam suatu organisasi atau le imbaga. Se ikolah adalah 

se ibuah leimbaga te impat beirnaungnya pe ise irta didik untuk meindapatkan 

pe indidikan. Seicara seide irhananya ke ipala se ikolah bisa dideifinisikan 

se ibagai te inaga fungsional guru yang dibe iri tugas untuk me imimpin 

se ikolah, teimpat diseileinggarakannya prose is be ilajar meingajar, atau 

teimpat dimana adanya inte iraksi antara guru yang me imbeirikan 

pe ilajaran seirta peise irta didik yang me ine irima peilajaran teirse ibut. 
23

 

Maksud me imimpin adalah Leiade ir Ship, yakni ke imampuan 

untuk meingge irakkan sumbeir daya yang ada, baik inte irnal maupun 
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e iksteirnal. Untuk bisa meincapai tujuan se ikolah seicara optimal.
24

 

Ke ipala se ikolah dituntut untuk mampu me imimpin se ikaligus 

meingorganisir se irta meinge ilola peilaksanaan program pe imbe ilajaran 

yang dise ile inggarakan diseikolah yang ia pimpin. Kata me imimpin 

meimpunyai makna yang luas yaitu ke imampuan untuk meingge irakkan 

sumbe ir yang ada pada se ikolah seihingga le ibih mudah untuk 

didayagunakan de ingan se imaksimal mungkin agar me incapai tujuan 

be irsama. Istilah peimimpin dikeinal juga de ingan istilah Khalifah dan  

ulil amri. Kata khalifah meiliki makna ganda. Disuatu pihak khalifah 

diartikan seibagai ke ipala neigara dalam pe imeirintahan, di lain pihak 

khalifah diartikan se ibagai wakil tuhan di muka bumi. Yang dimaksud 

wakil Tuhan itu bisa dua macam, pe irtama yang diwujudkan dalam 

jabatan. Ke idua fungsi manusia itu se indiri di muka bumi se ibagai 

ciptaan tuhan.
25

 Me irujuk pada firman Allah SWT dalam surah Al-

Baqarah ayat 30: 

                     

Artinya: Dan (ingatlah) ke itika Tuhanmu be irfirman keipada para malaikat 

“aku heindak meinjadikan khalifah di bumi”.
26

  

 

Se ilain itu dikeinal juga istilah ulil amri yang artinya 

pe imeirintah, ulama’, ceindikiawan atau tokoh-tokoh masyarakat yang 
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meinjadi tumpuan umat, me ineirima keipe ircayaan atau amanah dari 

masyarakat. 
27

 Se ibagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat An-

Nisa’ ayat 59:  

                       

                         

            

Artinya: Wahai orang-orang yang be iriman! Taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Muhammad), dan ulil amri (pe ime igang ke ikuasaan) di 

antara kamu. Ke imudian, jika kamu be irbeida peindapat teintang 

se isuatu, maka keimbalikanlah keipada Allah (Al-Qur'an) dan 

Rasul (Sunnahnya), jika kamu be iriman keipada Allah dan hari 

ke imudian. Yang de imikian itu, leibih utama (bagimu) dan le ibih 

baik akibatnya. (Q.S. An-Nisa’: 59).
28

 

 

Be irdasarkan ayat Al-Quran di atas bisa ditarik keisimpulan 

bahwasanya ke ipala seikolah se ibagai seiorang pe imimpin dalam islam 

yaitu harus meinuntun, meimbimbing, me imandu seirta meinunjukkan 

jalan yang di ridhai oleih Allah Swt. 

b. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah 

Ke ipala se ikolah seibagai pe imimpin peindidikan dituntut untuk 

meilaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang be irkaitan deingan 

ke ipeimimpinan peindidikan seibaik mungkin, yang mana te irmasuk 

didalamnya se ibagai pe imimpin peindidikan agama islam. Harapan yang 

muncul dari seimua warga seikolah baik deiwan guru, siswa, staf 
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administrasi, peimeirintah dan juga masyarakat adalah agar ke ipala 

se ikolah bisa teirdorong se imangatnya untuk bisa me ilaksanakan 

tugasnya de ingan maksimal seihingga te irlaksana peilaksanaan deingan 

e ifeiktif deingan me iwujudkan apa yang te ilah meinjadi harapan seirta visi, 

misi seirta tujuan seikolah. 

Ke ipala se ikolah yang e ife iktif adalah ke ipala seikolah yang 

meimpunyai ke imampuan manaje irial yang profe isional dan visione ir, 

artinya mampu meinge ilola se ikolah deingan baik dan meimpunyai 

gambaran meintal teintang masa deipan yang diacu bagi se ikolah yang 

dimpimpinnya.
29

 

Ke ipala se ikolah meirupakan seiorang pe imimpin yang tugasnya 

meinge ilola dan harus beirtanggung jawab atas pe inye ile inggaraan 

pe indidikan di se ikolah. Dalam hal ini se iorang pe imimpin keipala seikolah 

meime igang tanggung jawab yang sangat be isar untuk meimbangun dan 

meinge imbangkan le imbaga peindidikan. Yang mana ke ipala seikolah 

meimiliki tugas dalam me injalankan fungsi-fungsi manajeime in, yaitu 

pe ireincanaan, peingorganisasian, pe ilaksanaan, se irta peingawasan.
30

  

Fungsi khusus ke ipala se ikolah/madrasah se ibagai peimimpin 

ialah untuk meilakukan keigiatan (1) peireincanaan, (2) peingorganisasian, 

(3) pe ingarahan (leiading), (4) peinge ilolaan : pe irubahan dan 

pe inge imbangan, pe indidik dan teinaga keipe indidikan, sarana dan 

prasarana, hubungan se ikolah/madrasah de ingan masyarakat, pe ise irta 
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didik, peinge imbangun kurikulum, keiuangan, administrasi, unit layanan 

khusus, se irta siste im informasi, (5) meimanfaatan keimajuan teiknologi 

informasi, (6) meinciptaan budaya dan iklim se ikolah/madrasah, (7) 

pe ingambilan keiputusan dan peimeicahan masalah, (8) peingkoordinasian 

dan peinye irasian, (9) peindeile igasian, (10) pe irundingan (neigoisasi), (11) 

pe ilaksanaan peimantauan, peinge ivaluasian, dan yang te irakhir 

pe ilaporan.
31

 Fungsi ke ipala madrasah seibagai pe ineintu arah akan 

dibawa keimana leimbaga teirse ibut, se iorang pimpinan harus mampu 

meine intukan keigiatan yang te irprogram, meinggali gagasan se irta 

pe ingambilan keiputusan yang te ipat untuk dijadikan peidoman oleih para 

staf. Ke iputusan pe imimpin itulah yang nantinya akan me injadi acuan 

bagi para staf untuk meincapai suatu tujuan. 

c. Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah 

Ke ipala se ikolah itu meirupakan insan biasa yang me impunyai 

ke iteirbatasan dan keile imahan. Peinguat kompeiteinsi yang me injadi 

tuntutan untuk dimiliki ole ih seiorang keipala seikolah faktanya 

dipeingaruhi oleih siste im nilai dan keiyakinan yang dimiliki, 

ke iteirampilan dan skill yang dikuasai, pe ingalaman hidup dalam 

be irorganisasi dan bidang pe ike irjaan, ke ipribadian yang baik, jiwa 

pe ircaya diri ke itika beike irja, keimampuan meimbe iri dorongan ke ipada 

para staf,, keimampuan di bidang ilmu pe inge itahuan dan wawasan 

teirkait tugas dan tanggung jawab. Be irbagai tuntutan yang dibe ibankan 
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ke ipada keipala seikolah untuk meinjalankan tugasnya se icara baik dan 

profe isional. Tuntutan yang me indasar ialah kompeiteinsi yang harus 

dimiliki hingga me imbeirikan harapan dapat me incapai keisukse isan 

se isuai yang diharapkan se ikolah.
32

  

Se icara garis be isar kompe iteinsi ke ipala seikolah atau madrasah 

dalam peindidikan meiliputi:
33

 

1) Ke ipe imimpinan: me imimpin dan meinge ilola leimbaga seimaksimal 

mungkin, dan  meinge imbangkan visi misi juga strate igi untuk 

meiraih tujuan peindidikan. Ke imampuan untuk me imimpin 

meinjadikan modal utama untuk se iorang yang be irke iinginan 

meinjadi peimimpin. 

2) Manajeimein: Me inge ilola sumbeir daya manusia, ke iuangan, dan 

sarana prasarana se ikolah seicara eife iktif. Ke iahlian meinge ilola 

se ikolah  yang te irdiri dari guru, murid, te inaga ke ipeindidkan seirta 

ke ipeindidikan yang me injadi bagian dari ke ise iluruhan tugas keipala 

se ikolah. 

3) Pe imbeilajaran: Me indalami proseis peimbe ilajaran seirta mampu 

meinde isain peimbeilajaran yang e ife iktif di se ikolah. Tugas ke ipala 

se ikolah dalam program peimbeilajaran adalah tugas wajib yang 

harus dire ialisasikan keipada se iluruh guru de ingan me imonitoring 

se iluruh program ke igiatan peimbeilajaran dike ilas. 
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4) Komunikasi: Mampu be irkomunikasi seicara baik deingan se imua 

pihak, se ipeirti guru, pe ise irta didik, wali murid, se irta masyarakat 

se ikitar seikolah. Upaya dalam me inciptakan hubungan masyarakat 

yang baik, ke ipala seikolah harus punya ke imampuan dalam ranah 

komunikasi. 

5) Profe isionalismei: Me imahami peirke imbangan baru yang te irjadi di 

dunia peindidikan dan mampu me ingimple imeintasikannya di 

se ikolah. 

6) Tanggung jawa sosial: Me imahami fungsi dari se ikolah dari sudut 

pandang  masyarakat se ihingga mampu meinge ilola hubungan baik 

de ingan masyarakat se icara eife iktif. 

7) Pe inge imbangan diri: tidak ada kata cukup untuk be ilajar meinggali 

ilmu untuk meinge imbangkan diri, me iningkatkan kompe iteinsi se irta 

kineirja se ibagai seiorang pe imimpin di leimbaga pe indidikan.  

2. Sikap Religius 

Sikap meirupakan keiceinde irungan yang sifatnya tidak me ine itap 

meilaikan beirubah-ubah yang be iraksi de ingan cara baik bahkan buruk 

teirhadap orang ataupun barang. Sikap ialah suatu pe irsiapan dalam 

meilakukan tindakan atau pe irbuatan dalam arah teirte intu. Teirdapat dua 

macam beintuk sikap yaitu sikap individual dan sikap sosial. Sikap 

meine irupakan suatu hal bisa me inimbulkan keiceinde irungan atau suatu 

ke ikuatan jiwa yang me indorong se ise iorang untuk be irsikap de ingan 

ditujukan kei arah suatu objeik de ingan cara teirteintu,  obje ik teirse ibut bisa 
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be irupa orang, organisasi, maupun masalah, bahkan bisa me inge inai dirinya 

se indiri. Seidangkan re iligius, dibe intuk dari kata dasar “re iligi” yang be irasal 

dari bahasa inggris re iligion seibagai kata beintuk dari kata beinda yang 

meimiliki arti agama. Agama se indiri me imiliki makna pe ircaya ke ipada 

Tuhan atau keikuatan supeir supe ir human atau keikuatan yang diatas se irta 

dise imbah kareina dipe ircaya se ibagai pe incipta dan peimeilihara alam seimeista: 

ke ipeircayaan diatas ditunjukkan de ingan amal ibadah, dan suatu ke iadaan 

jiwa atau cara hidup yang me inggambarkan ke icintaan atau keipe ircayaan 

ke ipada Tuhan, keiheindak, sikap, dan peirilakunya se isuai de ingan aturan 

Tuhan yang akan tampak dalam ke ihidupan se ihari-hari.
34

 

Dari peinge irtian di atas bisa ditarik ke isimpulan bahwa adanya sikap 

re iligius meirupakan suatu kondisi seise iorang yang apabila me ilaksanakan 

suatu aktivitas se ilalu beirkaitan deingan agama yang dipe ircaya. Didalam 

dirinya inilah juga se ilalu meinghamba dan meimpeircayai. De ingan me injadi 

se iorang hamba dari Tuhannya ini manusia beirusaha untuk taat atas apa 

yang me injadi ajaran agamanya, me impe irdalam ilmu agama de ingan 

meimpraktikannya ke idalam keihidupan seitiap harinya.  

Be irikut ini be ibeirapa meitode i-me itodei pe indidikan yang digunakan 

oleih Nabi Muhammad SAW dalam meimbe intuk akhlak atau karakteir:
35

 

a. Me itodei Ke ite iladanan (Al-Uswah Hasanah). 
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Se icara istilah, Al-Uswah artinya orang yang dijadikan contoh, 

be intuk jamaknya ialah Usyan. Hasanah artinya baik. Jadi Uswah 

Hasanah maknanya contoh yang baik, atau suri tauladan. Pada Al-

Quran ada ayat yang me injeilaskan teintang ke ite iladanan yaitu pada QS. 

Al-Ahzab/33:21 dan QS. Al-Mumtahanah/60:4. De ingan hal ini yang 

meinjadi teiladan ialah sikap dan pe irilaku Rasulullah SAW.  

                      

            

Artinya: Sungguh, te ilah ada suri teiladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang me ingharap (rahmat) Allah SWT dan 

(ke idatangan) hari kiamat dan yang banyak me ingingat Allah. 

(QS.Al-Ahzab : 21).
36

 

 

                    

Artinya: Sungguh te ilah ada suri tauladan yang baik bagimu pada 

Ibrahim dan orang-orang yang be irsama de ingannya. (QS. Al-

Mumtahanah: 4).
37

 

 

Me itodei keite iladanan ini ditunjukkan ke ipada orang-orang yang 

meingakui bahwa dirinya adalah ummat Nabi Muhammad SAW 

de ingan  meimpunyai sikap atau akhlak yang baik se ipe irti halnya sikap 

Rasulullah yang te irpuji, se ipeirti tawadhu’, tawakkal, sabar, ikhlas, 

jujur, seirta meininggalkan akhlak Madzmumah atau yang dise ibut 

akhlak teirceila.  
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b. Me itodei Pe imbiasaan (Ta’widiyyah) 

Se icara istilah peimbiasaan beirasal dari kata biasa. Dalam 

Kamus Umum Bahasa Indone isia, biasa be irmakna lazim atau umum 

se ipe irti atau sudah me injadi hal yang dapat te irpisahkan dalam 

ke ihidupan seihari-hari. Jadi peimbiasaan adalah prose is meimbuat suatu 

ke igiatan meinjadi seibuah keibiasaan yang akan tidak bisa ditinggalkan 

kareina sudah meinjadi keibiasaan. Untuk meimbeintuk peise irta didik 

supaya me imiliki akhlakul karimah, maka me itodei ta’widiyyah ini bisa 

meimbantu untuk proseis teirbe intuknya siswa-siswi be irpeirilaku yang 

baik seisuai ajaran agama islam. Me itode i ini juga sifatnya e ife iktif. 

De ingan me ine irapkan meitodei ini pe ise irta didik diharapkan mampu 

meimbiasakan diri deingan be irpe irilaku yang mualia. 

c. Me itodei Mau’izhah dan Nase ihat 

Kata mau’izhah asalnya dari kata wa’azha yang me imiliki arti 

meimbe iri peinge itahuan teintang akhlak yang mulia se irta meimotivasi 

dalam peinye ile inggaraannya. Kare ina me itodei ini siste imnya 

meinje ilaskana aklak yang te irce ila se irta meimpe iringatkannya atau 

meiningkatkan sikap yang baik de ingan meinggunakan kata-kata yang 

meinye ijukkan hati.  

Nase ihat seindiri meirupakan kata yang te irsusun dari huruf nun-

shad dan ha yang dite impatkan teirhadap dua arti yaitu murni atau te itap, 

be irkumpul dan meinambal. Dikatakan “nashaha asy-syai” maksudnya 

be inda itu asli atau murni, se ibab biasanya se iseiorang yang me imbeirikan 



 34 

meinase ihat pada dasarnya ingin me imurnikan orang yang dinase ihati 

dari keipalsuan. Jadi naseihat biasanya be irsifat meimeirintah, meilarang 

atau meinganjurkan de ingan diiringi kata-kata motivasi atau be irupa 

ancaman. Meitodei nase ihat ini meirupakan meitode i yang pe inting untuk 

diteirapkan agar bisa meinggugah pe irasaan pe ise irta didik. 

d. Me itodei Qashash (kisah) 

Kata qhasash se icara eitimologi adalah be intuk jamak dari 

qisshah, isim masdar dari qassha yaqusshu yang me imiliki arti 

meince iritakan dan meine ilusuri atau meingikuti jeijak se ise iorang. Me itode i 

kisah meingandung makna suatu cara yang dilakukan dalam 

meinyampaikan mate iri peimbeilajaran, deingan me inyampaikan se icara 

kronologis, teirkait seipeirti apa awal mula te irjadinya se isuatu hal, eintah 

itu sifatnya atau beinar adanya, atau hanya halusinasi se imata. Meitodei 

kisah juga dianjurkan dalam usaha pe iningkatan reiligiutas peise irta didik. 

Me ilalui meitodei kisah diharapkan karakte ir para siswa dan siswi bisa 

meimiliki karakteir re iligius yang tinggi, yakni de ingan me iningkatnya 

akhlak teirpuji seirta keiteiladanan yang te irdapat dalam suatu kisah. Allah 

SWT sudah meimbe irikan  contoh keipada manusia  me ilalui meitodei 

kisah, yakni se ipe irti meinceiritakan kisah-kisah yang baik untuk 

diteiladani dan kisah-kisah yang se ibaiknya dihindari. Rasulullah Saw 

juga se iring me imakai meitode i kisah ke itika meindidik ummatnya. Jadi 

meilalui meitodei kisah ini harapannya pe ise irta didik bisa me imeitik 
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pe imbeilajaran dari kisah tokoh-tokoh islam baik yang baik atau 

se ibaliknya, se ibagai pe ine intu arah keihidupan yang le ibih be irkualitas. 

e. Me itodei Amtsal (pe irumpamaan) 

Me itodei peirumpamaan adalah salah satu me itode i peimbeilajaran 

yang se iring digunakan dalam Al-Quran dan hadist Rasulullah Saw. 

Biasanya me itode i ini diteirapkan untuk meimbe intuk jiwa yang mulia. 

Me itodei pe irumpamaan adalah meitode i yang bisa kita baca didalam 

hadist Rasulullah. Pe inggunaan meitode i ini diharapkan mampu 

meimbe irikan paham untuk meindalami se isuatu hal yang disulit 

dimeinge irti ole ih pe imikiran peise irta didik, se irta  me iningkatkan jiwa 

re iligius yang tinggi. 

f. Me itodei Tsawab (hadiah) dan Iqab (hukuman) 

Me inurut sudut pandang islam/bahasa arab hadiah diibaratkan 

de ingan tsawab yang me impunyai arti pahala, upah, atau balasan. Kata 

ini banyak disampaikan dalam Al-Qur’an, khususnya ke itika Al-Quran 

meimbahas teirkait apa yang akan dipe iroleih se ise iorang yang se ipadan 

de ingan amal peirbuatannya baik beirupa peirbuatan yang baik atau 

pe irbuatan yang tidak baik ke itika hidup di dunia, apabila meilakukan 

ke ibaikan atau keiburukan balasannya bisa di dunia atau di akhirat 

ke ilak. Tsawab adalah peinghargaan yang bisa didapatkan  se ise iorang 

kareina suatu pe irbuatan, sikap, tingkah laku, baik pe inghargaan yang 

be irsifat mateiri atau non mateiri.  
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Se idangkan Iqab meirupakan suatu beintuk peinye isalan atau 

ke irugian yang dibe irikan ke ipada orang yang me ilakukan keisalahan. 

Hukuman adalah suatu cara untuk me imbeirikan eife ik jeira keipada peilaku 

yang me ilanggar ke ipada adanya pe iraturan.  

Me itodei hadiah dan hukuman me irupakan meitodei yang e ife iktif 

se ibagai sarana peingingat ke isadaran agar pe ise irta didik leibih meinjaga 

sikap seirta tingkah lakunya dalam me injalani keihidupan supaya teitap 

be irada di jalan yang be inar. Te itapi  keitika meine irapkan meitode i ini 

harus beinar-be inar meimpeirhatikan seirta meimpeirtimbangkan eifeik 

positif atau neigatifnya untuk me imbe irikan hadiah atau hukuman yang 

teipat. Kare ina apabila salah dalam me injalankan meitodei ini bisa 

meingakibatkan hasil yang tidak se isuai pe ingharapan dan beiujung sia-

sia. 

3. Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Sikap Religius  

Teirdapat beibe irapa macam strate igi yang bisa digunakan ole ih ke ipala 

madrasah untuk bisa me iningkatkan sikap re iligius pe ise irta didik, yakni 

se ibagai be irikut:
38

 

 

a. Ke ite iladanan 

Ke ite iladanan Allah SWT dalam me indidik manusia 

meinggunakan contoh atau ke iteiladanan se ibagai cara teirbaik agar 
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gampang dice irna oleih ke imampuan be irfikir manusia seirta bisa 

diteirapkan deingan baik kareina sudah ada contohnya se icara langsung.  

Dari saking pe intingnya ke iteiladanan se ihingga Tuhan 

meinggunakan pe inde ikatan untuk meindidik umatnya me ilalui meitodei 

yang me imang patut dijadikan se ibagai contoh. Oleih se ibab itu dikatakan 

bahwasanya ke iteiladanan meirupakan pe indeikatan peindidikan yang 

e ifeiktif. Ke ite iladanan tidak cukup hanya se ike idar meimbeirikan contoh 

ke itika akan meinge irjakan se isuatu, namun ini juga me inyangkut be irbagai 

hal yang bisa dijadikan se ibagai te iladan, teirmasuk didalamnya 

ke ibiasaan-keibiasaan yang me inceirminkan sikap dan tingkah laku baik, 

untuk bisa dijadikan contoh be intuk keiteiladanan. 

Ke ite iladanan adalah me itodei yang e ife iktif dan e ifisiein untuk di 

teirapkan pada peise irta didik kareina pada dasarnya murid ce indeirung 

meincontoh gurunya. Me itode i keiteiladanan ini bisa dite irapkan kapanpun 

dan dimanapun. Ke iteiladan sangat peinting untuk peimbinaan dan 

meiningkatkan reiligius pada para pe ilajar, se ibab anak-anak biasanya 

suka meincontoh teirhadap apa yang  dilihat dari aspeik tindakan, cara 

bicara, atau budi peikeirti.
39

 

Dari itu keipala madrasah seibagai teiladan bagi para staf dan 

para muridnya didalam lingkungan se ikolah seilain orang tua dirumah. 

He indaknya ke ipala madrasah leibih waspada seitiap akan meilakukan 

pe irbuatan dan ucapan se ihingga naluri siswa yang mudah me incontoh 

                                                             
39

 Marzuki, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Amzah, 2015), 112.  



 38 

pe irilaku gurunya de ingan se indirinya akan turut meinge irjakan apa yang 

dilakukan oleih orang yang dianggap me imang patut dijadikan te iladan, 

baik itu guru ataupun orang lain. 

b. Pe imbiasaan 

Pe imbiasaan maksudnya adalah me ilakukan keigiatan se icara 

be irulang-ulang, cara ini yang bisa dilakukan untuk me imbiasakan 

murid untuk beirpikir, beirsikap dan beirtingkah laku seisuai deingan 

ajaran agama islam. Me ilalui  strateigi peimbiasaan ini diharapkan 

program-program yang se ingaja dilakukan se icara beirkali-kali nantinya 

bisa meinjadi seibuah keibiasaan. Kare ina untuk meimbeintuk akhlak 

meilalui peimbiasaan yang sifatnya e idukatif deingan caranya yang 

diulang-ulang harus dike irjakan oleih anak seidari keicil yang sangat 

meimpe ingaruhi pe irkeimbangan ke ipribadiannya hingga tua nanti. 

Strateigi ini me imiliki peiran yang pe inting untuk me iningkatkan 

sikap dan peimbe intukan akhlak yang baik. Ole ih kare ina itu dalam 

pe imbiasaan ini me injadi beirtumbuh dan beirkeimbangnya sikap 

re iligiutas siswa de ingan baik dan teintunya meilalui program peimbiasaan 

yang harus dilaksanakan dalam ke ihidupan seihari-hari seihingga 

nampak suatu rutinitas yang be irnilai pahala kare ina tidak meinyimpang 

dari ajaran-ajaran agama islam. 

c. Ke imitraan 

Strateigi ke imitraan bisa dilakukan de ingan meinjalin keirja sama 

antar orang tua dan lingkungan se ikitar. Hal ini dilakukan untuk 



 39 

meince igah dan meinghindari hal-hal tidak diharpkan, ole ih kare ina itu 

agar tidak teirjadi seisuatu hal yang be irdampak buruk bagi pe ise irta didik 

maka bisa diteirapkan meitode i ke imitraan ini. Me ingingat manusia itu 

bukanlah makhluk yang se impurna yang tidak le ipas dari yang namanya 

ke isalahan dan keikhilafan. Maka keimungkinan dapat be irbuat salah 

se irta hal yang me inyimpang. Ole ih kareina itu seibe ilum seimua itu teirjadi 

se ibaiknya me ilakukan strateigi ke imitraan ini untuk beirjaga-jaga se isuatu 

hal yang tidak diharapkan te irjadi. Seibe ilum keisalahan yang sudah 

be irlalu itu beirlangsung le ibih jauh lagi. Maka pe intingnya se ilalu 

be irupaya untuk me ilakukan kore iksi de ingan pe ingawaasan baik di dalam 

maupun di luar lingkungan se ikolah.  

4. Dampak Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Sikap 

Religius Peserta Didik. 

Untuk bisa meinge itahui dampak yang dihasilkan dari strate igi 

ke ipala madrasah dalam me iningkatkan sikap reiligius siswa meilalui 

be ibeirapa program yang sudah dilaksanakan te intunya pe irlu adanya 

pe inilaian, peingawasan atau peinge ivaluasian. De ingan dilaksanakan eivaluasi 

maka akan dikeitahui seipe irti apa dampak yang dihasilkan dari adanya 

strateigi ke ipala madrasah dalam me iningkatkan sikap reiligius siswa, apakah 

program yang dilaksanakan sudah be irjalan de ingan baik se isuai harapan. 

E ivaluasi bisa diartikan se ibagai prose is pe inilaian yang didasarkan 

pada kriteiria, tujuan, dan sasaran te irteintu yang sudah dite itapkan. 

ke imudian diikuti de ingan pe ingambilan ke iputusan atau keisimpulan atas 
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suatu hal yang sudah dilakukan pe inge ivaluasian. Prose is e ivaluasi biasanya 

se iring me inggunakan istilah teis, pe ingukuran, peinilaian, dan peingawasan.
40

 

E ivaluasi peindidikan bisa diartikan se ibagai suatu tindakan atau 

suatu prose is yang me ine intukan peinilaian dari se iluruh aspeik, dalam dunia 

pe indidikan proseis pe ingukuran akan beirjalan seicara eifeiktivit. Strateigi yang 

dijalankan untuk meincapai tujuan dari hasil e ivaluasi se ilanjutnya akan 

digunakan se ibagai alat analisis program se ilanjutnya.
41

  

Be ilajar dan peimbe ilajaran adalah suatu konse ip yang saling 

be irkaitan. Be ilajar meirupakan proseis pe irubahan tingkah laku kareina 

adanya inte iraksi deingan lingkungan se ikitar. Prose is pe irubahan tingkah laku 

adalah usaha yang dilaksanakan se icara sadar be irlandaskan pe ingalaman 

pada saat beirinteiraksi langsung de ingan lingkungan. Pola tingkah laku 

yang teirjadi bisa dilihat atau diamati dalam be intuk peirbuatan dan sikap 

se icara meintal dan fisik. 

Dari be ibeirapa pe inge irtian diatas maka bisa ditarik ke isimpulan 

bahwa deingan dilakukannya peinge ivaluasian beirupa peingawasan atau 

pe inilaian teirse ibut akan bisa dikeitahui dampak yang te irjadi seite ilah 

program dise ileinggarakan. Strateigi yang dilakukan untuk me iningkatkan 

sikap reiligius siswa apakah sudah be irjalan de ingan baik, dan hal te irse ibut 

bisa dikeitahui deingan me ilihat peirubahan pe irilaku siswa ke itika proseis 
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pe imbeilajaran, inteiraksi de ingan guru ataupun keitika seidang be irsama 

teiman.  

Tingkah laku yang me ingalami peirubahan se ibagai beintuk dari 

adanya prose is pe imbe ilajaran yang be irmakna luas, meiliputi peinge itahuan, 

pe imahaman, peingamatan, sikap, tingkah laku dan se ibagainya. Prose is 

pe irubahan tingkah laku adalah upaya yang dilaksanakan se icara sadar 

be irdasarkan peingalaman keitika meilakukan inteiraksi langsung de ingan 

lingkungan. be intuk tingkah laku diamati dalam be intuk reiaksi dan sikap 

se icara meintal dan fisik.
42

 

5. Kendala Yang Dihadapi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Sikap Religius. 

Dalam meilaksanakan suatu keigiatan yang ingin dicapai pasti akan 

ada keindala yang dihadapi. Be irikut ini be ibeirapa ke indala yang bisa 

meimpe ingaruhi reiligiutas anak:
43

 

a. Faktor inte irnal (dalam diri) 

1) Teimpramein. Teimpramein meirupakan suatu sikap yang te irbe intuk 

dari keipribadian manusia seirta bisa dikeitahui dari keijiwaannya. 

2) Gangguan jiwa. Orang yang de ingan gangguan ke ijiwaan dapat 

meimpe ingaruhi se ise iorang dalam keibeiragamaan, sikap se irta tingkah 

lakunya. 

3) Jauh dari tuhan. Orang yang tidak de ikat de ingan pe inciptanya, lalai 

akan peirintahnya, atau dise ibut jauh dari sang pe inciptanya akan 
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meimpe ingaruhi dalam peiningkatan sikap reiligius, kare ina leimah 

agamanya. 

4) Kurangnya ke isadaran.  

b. Faktor E ikste irnal (dari luar) meiliputi: 

1) Lingkungan ke iluarga. Ke iluarga me irupakan lingkungan sosial 

pe irtama untuk anak dan me ine intukan peimbeintukan sikap, karakte ir 

dan keipribadian anak.  

2) Lingkungan se ikolah. Se ikolah meinjadi lingkungan sosial ke idua dari 

lingkungan ke iluarga bagi anak yang tururt se irta meimbeiri pe ingaruh 

ke ipada peirkeimbangan sikap dan tingkah lakunya. Kare ina 

pe irgaualan dan akibat salah dalam me incari teiman sangatlah 

be irpeingaruh te irhadap reiligiutas anak.  

3) Sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang 

meimang dise idiakan oleih se ikolah untuk meinunjang ke ibe irhasilan 

pe indidikan. Seihingga prose is be ilajar meingajar bisa beirjalan deingan 

mudah, lancar, eife iktif, dan eifisiein.
44
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Me itodei pe ine ilitian pada dasarnya adalah cara ilmiah agar meindapatkan 

data seisuai tujuan se irta keigunaan te irte intu. Be irdasarkan pe inge irtian te irse ibut ada 

e impat kata kunci yang pharus dipe irhatikan, yaitu cara ilmiah, data, tujuan seirta 

ke igunaannya. Cara ilmiah meimiliki arti ke igiatan peine ilitian deingan be irdasarkan 

ciri-ciri keiilmuan yang be irsifat rasional, e impiris, dan sisteimatis. Rasional artinya 

ke igiatan peineilitian teirse ibut dilaksanakan meilalui cara-cara seicara logika, 

se ihingga te irjangkau oleih nalar manusia. E impiris adalah beirbagai macam cara 

yang dilakukan untuk bisa diamati oleih indeira manusia agar supaya orang lain 

dapat meingamati dan meinge itahui be irbagai macam cara yang digunakan.
45

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pe inde ikatan dan jeinis pe ine ilitian yang digunakan ialah kualitatif, 

pe ineilitian kualitatif meirupakan peine ilitian yang me impunyai maksud untuk 

meimahami keijadia-ke ijadian yang dialami oleih subye ik pe ine ilitian, seipe irti pada 

pe irilaku, peirse ipsi, tindakan seirta motivasi. Pe ine ilitian ini disusun dalam 

be intuk deiskripsi yang me inggunakan kata-kata dan bahasa, pada konte iks 

khusus yang sifatnya alami diseirtai peimanfaatan beirbagai meitode i ilmiah.
46

 

Se idangkan jeinis pe ine ilitian yang digunakan adalah pe ine ilitian kualitatif 

de iskriptif. Seisuai deingan pe ine ilitian deiskriptif maka langkah awal yang 

dilakukan oleih pe ine iliti adalah meinde iskripsikan dan meinguraikan data yang 

be irkaitan deingan situasi yang te irjadi. Pe ine ilitian ini beirdasarkan pada 
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ke iteirkaitan peineiliti teintang Strateigi Ke ipala Madrasah Dalam Meiningkatkan 

Sikap Reiligius Peserta Didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo.  

B. Lokasi Penelitian  

Pada pe ineilitian ini meinunjukkan dimana leitak pe ineilitian yang akan 

dilakukan. Wilayah pe ineilitian beirisikan teintang lokasi (deisa, organisasi, 

pe iristiwa, teiks se irta lain seibagainya). Adapun te impat yang dipilih untuk 

dise ileinggarakannya pe ine ilitian ini ialah di le imbaga pe indidikan Madrasah 

Aliyah Syafi’iyah Probolinggo, yang lokasinya di deisa Sambirampak lor,  

Ke icamatan Kotaanyar, Kabupate in Probolinggo. Dan yang me injadi Subye ik 

pe ineilitian ini adalah keipala  madrasah Madrasah Aliyah Syafi’iyah. 

C. Subyek Penelitian  

Pada bagian ini me ilaporkan jeinis data se irta sumbe ir data. Uraian 

teirse ibut me iliputi data apa saja yang dipe iroleih, siapa yang he indak dijadikan 

informan atau subye ik pe ineilitian, seipe irti apa data yang akan dipeiroleih supaya 

validitasnya bisat dijamin. Pada pe ine ilitian kualitatif ini te iknik yang dipilih 

adalah teiknik purposive i sampling yakni pe ingambilan sampe il sumbeir data 

de ingan pe irtimbangan teirteintu. Pe irtimbangan te irse ibut misalnya orang te irse ibut 

dianggap paling me inge itahui teintang apa yang kita harapkan, bahkan mungkin 

dia se ibagai yang me imiliki keikuasaan seihingga bisa  me imudahkan peineiliti 

meinjalani obye ik atau situasi sosial yang dite iliti. Subye ik yang akan diteiliti 

oleih peine iliti adalah suatu judul yang te ilah diteitapkan di Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah, yaitu:  
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1. Ke ipala Madrasah Madrasah Aliyah Syafi’iyah 

2. Waka Kurikulum Madrasah Aliyah Syafi’iyah 

3. Guru PAI Madrasah Aliyah Syafi’iyah 

4. Siswa Madrasah Aliyah Syafi’iyah 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data adalah langkah yang paling strate igis dalam 

pe ineilitian, seibab tujuan utama dari pe ine ilitian adalah untuk meinpe iroleih data. 

Apabila tidak meinge itahui teiknik peingumpulan data, maka pe ine iliti akan 

meingalami keisulitan dalam meindapatkan data untuk meimeinuhi standart yang 

sudah diteitapkan. Agar data seirta informasi bisa digunakan dalam peinalaran, 

data dan informasi harus beinar se isuai deingan fakta yang ada.
47

 

Pada peine ilitian ini teiknik yang digunakan untuk meimpeiroleih data 

ialah deingan obse irvasi, wawancara, seirta dokumeintasi.  

1. Obse irvasi  

Obse irvasi atau peingamatan meirupakan salah satu teiknik atau cara 

untuk meingumpulkan data dalam peine ilitian apapun, teirmasuk pe ineilitian 

kualitatif, yang digunakan untuk me impe iroleih informasi, data teirhadap 

pe ingamatan pada beintuk keigiatan yang se idang be irlangsung.  

Data obseirvasi yang dipe iroleih beirtujuan untuk meinde iskripsikan 

meinge inai teimpat yang diobse irvasi yaitu teirkait deingan program-program 

ke igiatan yang te irjadi, seirta orang-orang yang ikut be irpartisipasi dalam 

ke igiatan. Ke igiatan obse irvasi me iliputi keigiatan pe incatatan meilalui sisteim 
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yang diatur seibaik mungkin, dari  hal-hal, peirilaku, obye ik-obye ik yang 

dilihat se irta hal-hal yang dipe irlukan dalam meindukung prose is pe ine ilitian 

yang se idang dilakukan. Pada awal mula obse irvasi dilakukan, pe ineiliti akan 

meingumpulkan data atau informasi se ibanyak mungkin, ke imudian peine iliti  

meilakukan obse irvasi yang le ibih fokus, yakni mulai meinye impitkan data 

atau informasi yang le ibih teirarah yang dipeirlukan se ihingga pe ine iliti bisa 

meine imukan pola-pola peirilaku seirta hubungan yang se icara teirus me ine irus 

teirjadi, apabila hal itu sudah diteimukan, maka peine iliti dapat meineintukan 

teima-te ima yang akan diteiliti.
48

 

Jeinis obse irvasi yang digunakan pada pe ine ilitian ini ialah obse irvasi 

non partisipan. Dalam obse irvasi non partisipan pe ine iliti hanya me ilakukan 

pe ingamatan saja, tidak ikut se irta seicara langsung dalam program-program 

ke igiatan yang ada di te impat peine ilitian. Pada obse irvasi ini pe ine iliti 

meilakukan peinge imbangan pada peingamatannya se icara ceirmat untuk 

meingamati suatu obje ik supaya meimpe irole ih hasil yang valid se isuai de ingan 

re ialita yang ada. 

Teiknik obse irvasi pe ine ilitian ini be irtujuan untuk meimahami dan 

meingamati strateigi ke ipala madrasah dalam me iningkatkan sikap reiligius 

siswa yang be irada di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo, 

diantaranya se ibagai be irikut: 

a. Strateigi ke ipala madrasah dalam me iningkatkan sikap re iligius peserta 

didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo. 
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b. Dampak strateigi ke ipala madrasah dalam me iningkatkan sikap re iligius 

peserta didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo. 

c. Ke indalah ke ipala madrasah dalam meiningkatkan sikap re iligius peserta 

didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo. 

2. Wawancara 

Wawancara meirupakan proseis tanya jawab keitika meilakukan 

pe ineilitian yang dilaksanakan seicara lisan antara dua orang atau leibih 

de ingan tatap muka, dan meinyimak langsung informasi-informasi atau 

ke iteirang-ke iteirangan yang disampaikan. 

Ke itika meilaksanaka wawancara peine iliti meinggunakan te iknik 

wawancara seibagai beirikut: 

a. Wawancara teirstruktur  

Wawancara teirstruktur meirupakan acuan alteirnatif apabila 

pe inanya (pe iwawancara) tahu apa yang tidak ia keitahui. Oleih se ibab itu 

pe inaya bisa meimbuat rancangan peirtanyaan yang se isuai de ingan judul 

pe ineilitian untuk meinolak lupa keitika sudah meilangsungkan 

wawancara deingan informan. 

Di dalam wawancara teirstruktur, rangkaian peirtanyaan yang 

sudah dibuat teirleibih dahulu itu keimudian reisponde in diharapkan 

meinjawab seisuai deingan rancangan peirtanyaan yang diajukan ole ih 

pe inanya se isuai pe inge irtian dan keiteintuan dari suatu masalah te irse ibut. 
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b. Wawancara tidak teirstruktur 

Wawancara tidak teirstruktur meirupakan rancangan pilihan 

apabila peinanya tidak meinge itahuinya, oleih se ibab itu keitika sudah 

be irlangsungnya tanya jawab harus be irpatokan keipada reisponde in. Pada 

wawancara tidak te irstruktur, pe inanya se icara aktif meinanyakan dan 

fokus meinyimak jawaban yang disampaikan re isponde in agar bisa 

meinge irti dan paham seirta dapat meimbe irikan reispon pada ge istur 

teintang pe irtanyaan apa yang diajukan atau seikiranya pe inting untuk 

dise ilidiki leibih meindalam untuk meimpeiroleih informasi tambahan. 

Wawancara dalam peine ilitian ini difokuskan ke ipada strateigi 

ke ipala madrasah untuk me iningkatkan sikap re iligius peserta didik di 

Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo, maka de ingan ini pe ineiliti 

bisa meimpeiroleih informasi yang re ile ivan seisuai tujuan peineilitian. 

Dalam peine ilitian yang me inggunakan me itodei kualitatif, wawancara 

meinjadi sumbeir informasi yang utama se ibab seibagian be isar informasi 

didapatkan meilalui wawancara. Ole ih kareina itu peineiliti akan 

meilaksanakan wawancara ke ipada: 

1) Nurul Qo’im M. Pd. I se ilaku ke ipala madrasah di Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah Probolinggo. 

2) H. Hudha S. Pd. se ilaku waka kurikulum di Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah Probolinggo. 

3) Siti Warihah S. Pd. I se ilaku guru akidah akhlak di Madrasah 

Aliyah Syafi’iyah Probolinggo. 



 49 

4)  Siswa di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo. 

3. Dokume intasi 

Dokume intasi adalah meimo dari keijadian yang sudah be irlalu, 

dokumein biasanya bisa beirbe intuk tulisan, gambar, reikaman, seirta  karya-

karya yang be irse ijarah dari seise iorang. Dokumein yang be intuknya tulisan 

contohnya se ipe iri catatan harian, seijarah keihidupan, ceirita, biografi, 

pe iraturan dan keibijakan. Dokumein yang be irbe intuk gambar contohnya 

se ipe irti foto, gambar  dan se imacamnya. Dokumein yang be intuknya dise ibut 

karya contohnya se ipe irti karya se ini, gambar, patung, film dan 

se imacamnya. Studi dokume in ialah seibagai pe ileingkap dari me itodei 

obse irvasi se irta wawancara dalam peine ilitian kualitatif. 

Dalam peineilitian ini, peine iliti meindapatkan keikuatan data dari 

be irbagai sumbeir yang ada, beirupa dokumein se ipe irti liteiratur, jurnal atau 

dokumein re ismi dari narasumbeir yang re ileivan de ingan te ima peine ilitian. 

Be irbagai macam dokumeintasi yang didapat ole ih pe ineiliti keitika di lokasi 

pe ineilitian, seibagai beirikut: 

a. Dokume in profil Madrasah Aliyah Syafi’iyah  Probolinggo. Data yang 

dipeirole ih be irisi se ijarah, profil madrasah, struktur organisasi, dan data 

guru. 

b. Foto ke igiatan rapat khusus dan umum dalam pe inge ivaluasin dalam 

meiningkatkan sikap reiligius peserta didik. 

c. Foto ke igiatan keiagamaan peise irta didik dalam peineirapan strateigi 

ke ipala madrasah dalam me iningkatkan sikap reiligius peserta didik. 
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d. Foto ke igiatan meimbangun keirja sama deingan masyarakat se ikitar guna 

pe iningkatan sikap reiligius peserta didik. 

E. Analisis data 

Dalam analisis data kualitatif, Bogdan me inyatakan bahwasanya “Data 

analysis is thei proceiss of syste imatically se iarching and arraging the i inteirvieiw 

transcripts, fieildnoteis, and otheir mate irialsthaht you accumulate io incrasei your 

own unde irstanding of theim and to e inablei you to pre ise int what you havei 

discoveire id to othe irs”. Analisis data adalah suatu prose is untuk me incari seirta 

meinyusun se icara teiratur dan seibaik mungkin data yang didapat dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, se irta bahan-bahan lainnya, se ihingga bisa le ibih 

mudah untuk dipahami, seirta teimuannya teirse ibut bisa disampaikan keipada 

orang lain.
49

Analisis data dalam pe ine ilitian kualitatif adalah proseis meincari 

dan meinyusun se icara teiratur data yang sudah di dapatkan dari wawancara, 

obse irvasi se irta dokume intasi deingan meinyusun data ke idalam tingkatan-

tingkatan, keimudian dijabarkan keidalam bagian-bagian, se irta meilakukan 

panduan meinyusun ke idalam pola, dipilih mana yang pe inting dan yang akan 

dipeilajari dan meimbuat keisimpulan. 

Analisis data adalah proseis meine ilusuri dan meimeiriksa data, 

meingumpulkan dan meinafsirkan data-data yang sudah te irkumpul seihingga 

dapat meinggambarkan seirta  meine irangkan fakta atau situasi sosial yang 

diteiliti.
50
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Prose is analisis data pe ine ilitian ini dilaksanakan dari se ibeilum meimasuki 

lapangan, se ilama di lapangan, dan se ite ilah seisle isai di lapangan. Namun 

analisis data di dalam pe ineilitian kualitatif difokuskan se ilama proseis di 

lapangan beirsamaan deingan pe ingumpulan data. Teiknik analisis data yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah me inurut Mileis, Hube irman dan Saldana 

dibagi meinjadi tiga yaitu:
51

 

1. Konde insasi Data 

Konde insasi data meirujuk pada proseis meimilih, meinye ide irhanakan, 

meingabstrakkan, se irta meintransformasikan data yang me indeikati 

ke ise iluruhaan bagian dari catatan-catatan lapangan se icara teirtulis, transkip 

wawancara, dokumein-dokume in, se irta mate iri-mateiri eimpiris lainnya. 

2. Pe inyajian Data  

Re iduksi data adalah pe inyajian data yang bisa dilakukan de ingan me imbuat 

ringkasan singkat, bagan, hubungan antar kateigori, flowchart dan 

se imacamnya. Dalam mode il teiknik analisis data ini yang se iring digunakan 

untuk pe inyajian data ialah de ingan naskah yang be irsifat narativ. Pe inyajian 

data ini bisa me impeirmudah untuk meimahami apa yang te irjadi, 

meire incankan keirja se ilanjutnya be irdasarkan apa yang sudah dipahami. 

3. Pe inarikan keisimpulan  

Ke isimpulan awal yang disampaikan biasanya be irsifatnya masih 

se imeintara, dan bisa  be irubah jika tidak dite imukan bukti-bukti yang kuat 

se irta meindukung pada prose is pe ingumpulan data. Ke isimpulan dalam 
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pe ineilitian kualitatif bisa jadi dapat me injawab fokus masalah yang sudah 

dirumuskan dari awal, namun mungkin juga tidak, kare ina masalah dan 

rumusan masalah dalam pe ine ilitian kualitatif sifatnya masih se ime intara dan 

bisa beirke imbang se isudah pe ineiliti beirada di lapangan. 

F. Keabsahan data  

Ke iabsahan data adalah rancangan yang me inunjukkan keishahihan se irta 

ke iabsahan data didalam seibuah peine ilitian. Untuk meinguji suatu data te irse ibut 

pe ineiliti meinggunakan triangulasi, yakni teiknik pe ingumpulan data yang 

meilalui cara deingan me inggabungkan dari beirbagai te iknik peingumpulan data 

dan sumbe ir data yang sudah ada. Teiknik triangulasi dalam pe ineilitian yang 

akan dilakukan ini ialah triangulasi teiknik dan sumbeir, seirta beirdasarkan jeinis 

pe ineilitian yang digunakan, yaitu pe ineilitian kualitatif. 

Triangulasi teiknik dilakukan deingan cara meinge ice ik data keipada 

sumbe ir yang sama deingan te iknik yang be irbeida. Data yang didapat meilalui 

wawancara, keimudian dipeiriksa ulang de ingan obse irvasi se irta dokumeintasi 

untuk sumbeir data yang sama yaitu ke ipala madrasah seicara seireimpak. Dan 

untuk triangulasi sumbe ir Pe ine iliti meimpeiroleih data dari sumbe ir yang be irbe ida-

be ida tapai meinggunakan teiknik yang sama.
52

 Disini pe ineiliti meinggunakan 

teiknik wawancara deingan sumbe ir yang be irbeida yakni ke ipala madrasah, waka 

kurikulum, guru PAI, dan salah satu pe ise irta didik. 
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G. Tahap-tahap penelitian 

Tahap-tahap peine ilitian adalah reincana dalam peilaksanaan peine ilitian 

yang akan dilaksanakan oleih pe ineiliti, mulai dari pe ineilitian peindahuluan, 

pe inge imbangan de isain, peine ilitian seibe inarnya, hingga pada pe inulisan laporan. 

Tahap-tahap peine ilitian teirse ibut seibagai be irikut: 

1. Tahap pra peine ilitian lapangan 

Pada tahap ini pe ineiliti seibe ilum meilangsungkan pe ine ilitian, 

dilakukan beirmacam tahapan, yaitu me ilakukan obse irvasi dan wawancara 

dilokasi yang dijadikan teimpat peineilitian, me imbuat satu judul peineilitian 

teirakait deingan suatu pe irmasalahan ataupun keiunikan dari leimbaga 

teirse ibut. keimudian meilakukan konsultasi keipada dosein peimbimbing 

akadeimik meinge inai tiga judul yang mau diajukan peine iliti, se iteilah itu 

diteitapkannya lokasi pe ineilitian oleih dose in peimbimbing akadeimik, jika 

sudah di ACC dan me indapatkan dose in pe imbimbing skripsi, pe ineiliti 

meimbuat matrik peine ilitian se ikaligus me imbuat surat tugas dan bimbingan 

skripsi, se iteilah itu seimua seile isai akhirnya lanjut meinyusun proposal 

ke imudian diseiminarkan. 

2. Tahap peilaksanaan lapangan 

Pada tahap ini pe ine iliti meimbuat surat peine ilitian di aplikasi khusus 

mahasiswa UIN KHAS Je imbeir se icara onlinei untuk meilakukan peine ilitian 

di leimbaga teirkait pada leimbaga teirse ibut, se iteilah itu peineiliti 

meimpe irsiapkan seigala pe irtanyaan-pe irtanyaan yang akan diajukan ke ipada 

ke ipala madrasah, waka kurikulum, guru PAI dan ke ipa peise irta didik, 
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supaya nanti bisa meindapatkan informasi yang te ipat seirta seisuai deingan 

fakta yang ada. 

3. Tahap analisis data dan teimuan 

Tahap ini adalah tahap teirakhir dari proseis pe ineilitian, kareina pada 

tahap ini peineiliti mulai me inyusun hasil laporan teirse ibut de ingan 

meinganalisis data-data seirta teimuan-teimuan yang sudah didapat 

se ibe ilumnya dan juga dikonsulktasikan meilalui bimbingan keipada dosein 

pe imbimbing, mungkin ada masukan atau saran-saran yang pe irlu dipeirbaiki 

agar hasil pe ine ilitian teirse ibut bisa maksimal. Tahap ini be irupa tahap 

pe ilaporan peinyusunan hasil peine ilitian dalam beintuk skripsi seisuai deingan 

be intuk dan peidoman yang be irlaku. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo 

Dari pertumbuhan pondok pesantren dari masa kemasa dari 

sebelum mengenal sistem klasikal kini sudah terasa pentingnya pendidikan 

formal yaitu madrasah disamping pengajian pesantren. Pada tahun 1968 

ustat H. Sulaiman (alm) mulai merintis lembaga pendidikan yaitu: 

a. Pada tahun 1971 berdirinya Madrasah Ibtidaiyah. 

b. Pada tahun 1973 berdirinya Raudatul Athfal atau TK. 

c. Pada tanggal 5 januari 1978 berdirinya Madrasah Tsanawiyah. 

Madrasah yang dirintis tersebut berhasil mendapatkan status 

terdaftar pada kanwil DEPAG Jawa Timur, kecuali pada proses terdaftar 

Madrasah Tsanawiyah Nurur Rahmah, beliau tidak dapat menyelesaikan 

karena beliau (ustad H. Sulaiman) dipanggil keharibaan Allah SWT. Pada 

tahun 1979 kemudian proses status Madrasah Tsanawiyah Nurur Rahmah 

dilanjutkan oleh kawan-kawannya yaitu ustad Sudarman. Kemudian 

menyempurnakan struktur organisasinya pada tahun 1985 pondok 

pesantren mendirikan yayasan yang berbadan hukum pada notaris: H. 

Ahmad Fauzi SH. Nomor: 01/05/11/25. Tanggal 5 november 1985 

yayasan itulah yang diberi tugas mengelola kelembagaan dipondok 

pesantren Nurur Rahmah. Sesuai dengan tugas dan fungsinya, yayasan 

kemudian merintis berdirinya pendidikan tingkat atas (SLTA) yaitu 
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Madrasah Aliyah Syafi’iyah. Dan lembaga tersebut terdaftar pada 

KAKANWIL DEPAG Jawa Timur No. W.M. 06.02/448/3-C/Ket/90 pada 

tanggal 29 januari 1990.  

MA Syafi’iyah Nurur Rahmah pada tahun pelajaran 2006-2007 

dipilih oleh Departememen Agama RI sebagai salah satu dari 4 MA di 

Jawa Timur yang pernah dikembangkan menjadi rintisan Madrasah 

berstandart Internasional. Hal ini dimaksudkan agar Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah Nurur Rahmah tetap eksis ditengah persaingan global, sehingga 

output yang dihasilkan mampu melanjutkan studi perguruan tinggi 

berkualitas baik dalam maupun di luar negeri.
53

  

Adapun nama-nama Kepala Madrasah yang pernah memimpin di 

Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo adalah: 

a. Bapak H. Ahmad Fauzi   (1985-1990) 

b. Bapak Zainal Anshori    (1990-1999) 

c. Bapak Heru Lusianto   (1999-2004) 

d. Bapak Muhammad Al-Farisi  (2004-2009) 

e. Bapak Ahmad Taufik Sp.d  (2009-2016) 

f. Bapak Herianto Sp.d   (2017- 2020) 

g. Bapak Nurul Qo’im M. Pd  (2020- Sekarang) 
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4. Profil Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo 

a. Identitas Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo 

1) Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Syafi’iyah 

2) No ID. Madrasah :  

- NPSN: 20584514 

- NSM: 131235130011 

3) Sekretariat  : Jln. KH. Zainul Mu’in PP. Nurur Rahmah 

Desa Sambirampak Lor Kec. Kotaanyar 

Kab. Probolinggo Prov. Jawa Timur  

4) Kode Pos   : 67293 

5) Kominfo  : 

-  : infomasyafiiyah@gmail.com  

-  : Osis MA. Syafi’iyah 

-  : MA. Syafi’iyah  

6) Status Akreditasi  : B 

7) Program Kelas   : IPA-IPS- Kelas Terpadu 

b. Visi Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo 

Terwujudnya generasi yang kreatif, berprestasi, dan berakhlak 

mulia dengan berbekal iman dan taqwa. 

c. Misi Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo 

1) Mengembangkan potensi kecerdasan intelektual, emosi, dan 

spiritual siswa. 

2) Mengembangkan bakat, minat, dan kreatifitas siswa. 

mailto:infomasyafiiyah@gmail.com
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3) Mengembangkan life sklill dalm preses pembelajaran. 

4) Menggali dan memotivasi kompetensi anak di bidang seni dan 

budaya. 

5) Menumbuhkan semangat hidup kekeluargaan. 

6) Melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. 

7) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya 

saing sehat kepada seluruh warga madrasah baik dalam prestasi 

akademik maupun non akademik. 

8) Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih, dan 

indah. 

9) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 

10) Meningkatkan kualitas guru melalui pelatihan, seminar, 

lokakarya, penataran, kursus, dan pendidikan. 

11) Meningkatkan kualitas pendidikan akademik dan non 

akademik. 

12) Meningkatkan kreativitas siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. 

13) Meningkatkan kedisiplinan siswa.
54

 

5. Letak Geografis Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo. 

Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo berada di lokasi bagian 

selatan sebelah timur jalan lebih tepatnya di jalan KH. Zainul Mu’in PP. 
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Nurur Rahmah Kotaanyar Probolinggo, terletak di desa Sambirampak 

Lor, Kecamatan Kotaanyar, Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa 

Timur. Letak Madrasah ini berdekatan dengan SMK Zainul Mu’in 

Probolinggo.
55

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Bagian ini merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Desa Sambirampak Lor Kecamatan 

Kotaanyar Kabupaten Probolinggo dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sebagai alat untuk meraih data sebanyak 

mungkin terhadap berbagai hal yang berkaitan dan mendukung untuk 

mengeksplorasi dan mengumpulkan data dalam penelitian ini. 

Disini peneliti melakukan wawancara dengan kepala madrasah, guru 

PAI, serta  Waka Kurikulum Madrasah Aliyah Syafi’iyah terkait tentang 

bagaimana perencanaan strategi kepala sekolah, impelementasi serta evaluasi 

dalam meningkatkan sikap religius siswa di Madrasah Aliyah Syafi’iyah 

Probolinggo. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa dalam penelitian ini 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai alat 

untuk memperoleh data yang berkaitan dan mendukung dalam penelitian ini. 

Maka adapun data-data hasil wawancara dari beberapa informan, akan 

dideskripsikan sebagaimana berikut. 
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1. Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Sikap Religius 

Peserta Didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo. 

Madrasah Aliyah Syafi’iyah merupakan lembaga pendidikan yang 

berbasis islam dan berada di bawah naungan pondok pesantren Nurur 

Rahmah, sehingga semua kegiatan yang diselenggarakan mengikuti 

kebijakan pesantren yang berlandaskan ajaran agama islam, dengan begitu 

peserta didik yang bernaung di pesantren atau di luar pesantren bisa 

meningkatkan religiutas dengan adanya program-program kegiatan di 

madrasah. Untuk bisa mencapai pendidikan yang berkualitas sesuai 

dengan ajaran agama islam maka pentingnya strategi yang dilakukan oleh 

kepala madrasah sebagai pemimpin yang mempunyai tanggung jawab 

penuh.  

a. Strategi Pembiasaan  

Kegiatan pembiasaan yang ditingkatkan agar dapat 

meningkatkan sikap religius siswa di Madrasah Aliyah Syafi’iyah yaitu 

melalui kegiatan rutin harian, mingguan, bulanan, dan tahunan.  

Tabel 4.1 

Jadwal Program Kegiatan Religius  

 

No Program Jenis kegiatan 

1 Harian a. Membaca munjiat 

b. Membaca do’a sebelum memulai 

pembelajaran 

c. Sholat berjamaah 

d. Membaca nadhom imriti dan alfiyah 

2 Mingguan Khatmil Al-Qur’an 

3 Bulanan Istighosah Keliling 

4 Tahunan a. Pondok romadhon 

b. Peringatan hari besar islam (PHBI) 
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Kegiatan rutinan harian meliputi, doa pagi sebelum 

pembelajaran dimulai, membaca munjiat setiap pagi di depan kantor, 

sholat dhuha dan dzuhur berjamaah, berpakaian yang rapi sesuai 

syariat islam, menjaga kebersihan, membaca nadom tashrif dan 

alfiyah. Hal tersebut sebagaimana yang telah disampaikan oleh kepala 

madrasah, bapak Nurul Qo’im beliau mengatakan: 

“ Disini kita melakukan program kegiatan pembiasaan dimulai 

di pagi hari itu semua siswa-siswi dan guru-guru berkumpul di 

halaman tepatnya di depan kantor untuk melangsungkan 

pembacaan surah munjiat yang dipimpin oleh siswa dengan 

menggunakan speaker, dan mewajibkan semua warga sekolah 

untuk mengikuti sholat dhuha dan dzuhur berjamaah, setelah 

itu semua masuk kelas dan membaca nadom imriti dan alfiyah 

sebelum pembelajaran dimulai khususnya bagi anak yang 

masuk pada kelas terpadu. Nah kelas terpadu ini merupakan 

program baru sekolah dan ini juga merupakan salah satu 

strategi saya untuk meningkatkan sikap religius siswa. Kelas 

terpadu ini merupakan perpaduan antara mata pelajaran umum 

dengan program pesantren. Yang menjadi targetnya adalah 

kelas terpadu itu satu tahun itu targetnya bisa membaca kitab 

kuning, tahun ke-dua itu paham dan hafal hadist arba’in, dan 

tahun ketiga itu hafal fahan kitab-kitab taqrib. Dan ini 

disiapkan karena sampai detik ini sudah ada generasi ketiga 

yang sudah lulus tes beasiswa di Kairo Mesir dan ini salah satu 

lompatan MA Syafi’iyah kedepan dalam memfasilitasi siswa 

yang ingin kuliah keluar negeri harus masuk kelas terpadu 

begitu. Nah khusus di hari kamis itu, jadi masuk pada strategi 

kepala sekolah ya contohnya itu dalam menigkatkan sikap 

religius. Nah ...Kalau kita melihat sejarah sunan kalijaga itu 

tidak langsung di ajarkan nulisnya ya. Dia tazkiatunnafsi baca 

ini baca itu. saya tertarik memang untuk membentuk karakter 

itu adalah penyucian hati. Sehingga di hari kamis itu sebelum 

masuk pada pramuka, terus kemudian minat dan bakat, itu 

serentak kemudian siswanya khatmil qur’an bersama. 

semuanya. Jadi pagi itu rame dengan al-quran dan insyaallah 

program ini belum ada di manapun. Jadi pagi itu adalah 

bersama-sama dengan guru dan siswa khatmil quran bersama. 

Insyaallah kalau satu minggu itu ada lima kelompok berarti 

hatam lima kali. Satu bulan kali lima ada empat minggu, empat 

pekankan ya lima kali empat ya lumayan, kalau satu tahun 
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berapa. Insyaallah dengan begitu anak itu bisa yang agak nakal, 

al quran itukan  ada sifat, obat, petunjuk. Mudah-mudahan atas 

berkahnya quran itu anak  yang nakal agar tidak nakal yang 

punya cita-cita yang A, B sampai Z itu juga bisa tercapai 

dengan berkahnya al quran. Disamping itu ada juga ptogram, 

e... saya, program saya dengan semua guru itu istighosah wajib 

setiap satu bulan dua kali, dalam rangka mendoakan siswa yang 

ada dan juga untuk kemajuan lembaga kedepannya, itu sudah 

berjalan hampir 3 tahun ini. Istighosah ini, itu malam 

programnya tidak siang. Itu atas kesadaran e... kita semua 

dalam rangka mendoakan dan memajukan lembaga dan siswa 

yang ada disini”.
56

 

 

Pernyataan yang disampaikan oleh kepala madrasah sesuai 

dengan observasi yang peneliti lakukan, saat itu peneliti baru sampai di 

pintu gerbang Madrasah Aliyah Syafi’iyah sekitar pukul delapan pagi 

dan sudah terdengar para siswa mengaji, baru setelah tiba di halaman 

sekolah itu terlihat siswa sedang duduk di depan kelas dengan 

memegang al-qur’an per-juz dengan didampingi oleh guru.
57

 Berikut 

mengenai pembiasaan pembacaan khatmil Al-qur’an yang 

dilaksanakan di Madrasah Aliyah Syafi’iyah diperkuat dengan bukti 

dokumentasi yang diperoleh peneliti berupa kegiatan khatmil Al-

qur’an.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Kegiatan pembacaan khatmil Al-Qur’an siswa-siswi MA 

Syafi’iyah 
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Selanjutnya disampaikan oleh bapak H. Hudha selaku waka 

kurikulum, beliau menjelaskan: 

“Pembiasaan yang dilaksanakan disini itu ada doa pagi dengan 

membaca surah pilihan munjiat itu, ada yasin, al-waqi’ah, dan 

al-Mulk, sebelumnya membaca surah al-waqiah saja, namun 

sekarang sudah ditingkatkan dengan surah munjiat tersebut. Hal 

ini e...dilakukan karena memang tujuannya untuk 

meningkatkan sikap religius siswa itu sendiri. Dan juga ada 

program baru itu khatmil al-qur’an, kalo ini di bagi menjadi 7 

kelompok dan membacanya di depan kelas masing, 

alhamdulillah program ini berjalan dengan lancar”.
58

 

 

Berikutnya dokumentasi yang peneliti peroleh terkait 

pembiasaan pembacaan surah munjiat di pagi hari yang dilaksanakan 

di halaman depan kelas putri.  

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Kegiatan pembacaan surah Munjiat di halaman madrasah 

 

Ibu Siti Warihah selaku guru akidah akhlak beliau mengatakan 

strategi yang dilakukan untuk meningkatkan sikap religius siswa yaitu: 

“Kami sebagai guru sangat berharap dari program pembiasaan 

yang diadakan ini bisa melekat pada diri anak didik kami, 

mereka bisa terbiasa sholat berjamaah, membaca al-qur’an, 

menjaga kebersihan, kerapian dan juga cara berbusana 

dimanapun berada tidak hanya saat berada di sekolah saja. Dan 

e,,,apa ya,, bagaimana siswa itu bisa saling menghargai dan 

menghormati antara satu dan yang lain, menjaga sikap serta 

tingkah laku, maka dari itu disekolah itu juga merapkan anjuran 

3S yaitu senyum, salam, sapa”.
59
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Pernyataan yang disampaikan oleh ibu Siti Warihah tersebut 

sesuai dengan observasi peneliti, pasalnya setiap kali berpapasan 

dengan siswi mereka tersenyum ramah dan ada yang menyapa dengan 

kata-kata yang sopan.  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya strategi kepala 

madrasah untuk meningkatkan sikap religius peserta didik yaitu berupa 

strategi pembiasaan yang dilakukan melalui kegiatan sehari-hari dan 

dilaksanakan berkali-kali agar bisa melekat dan menjadi keistiqamahan 

pada diri semua siswa dan siswi, dan semua masyarakat madrasah agar 

terciptanya jiwa religius yang tinggi.  

b. Strategi Keteladanan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Sikap Religius Peserta Didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah 

Probolinggo. 

Setelah melakukan wawancara dengan kepala madrasah bapak 

Nurul Qo’im M. Pd. I menjelaskan bahwa; 

“Sikap keteladanan guru itu salah satu contoh misalkan 

keteladanan itu bicara moralkan. Moral itu ada dua, ada akhlak 

itu sendiri ya yang berkaitan dengan sikap dan juga ada yang 

namanya estetika yang berkaitan dengan pakaian kita. Itu ada 

dua. Yang berkaitan dengan akhlak ya tentunya kalau memang 

ada guru yang tidak patut dari sikap itu tugas saya sebagai 

pimpinan untuk memberikan teguran. Tapi selama ini kayaknya 

ndak ada. Karena memang kita rata-rata ee...nuansa islami di 

bawah naungan pondok pesantren kan. Jadi semuanya..dari segi 

estetika juga sama kita berkopyah karena ini pondok pesantren 

trus kemudian memberikan misalkan kayak masuk ke lembaga 

madrasah untuk misalkan untuk datang lebih awal sebelum 

muridnya datang, dan juga sebelum masuk kelas itu siswa dan 

siswi dibiasakan untuk bersalaman terlebih dahulu kepada 
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dewan guru. Itukan bentuk keteladanan yang diberikan oleh 

guru kepada murid. Ee...banyak lah yang lain-lain itu. Misalkan 

menyuruh anak untuk tidak A, B, dan Z misalkan dimulai dari 

dirinya dulu. Banyak hal lah terkait itu”.
60

 

 

Gambar 4.3 

Kegiatan keteladanan sebelum masuk ke kelas 

 

Bapak H. Huda juga mengatakan hal yang serupa beliau 

mengatakan:  

“Bentuk keteladanan dianjurkan kalau guru masuk kelas itu 

pakai salam sebagai pembinaan karakter religius kepada anak, 

dalam mengikuti kegiatan semua guru juga harus ikut 

berpartisipasi, karena siswa itukan pasti melihat dan 

mencontoh, kalau dari gurunya saja tidak bisa istiqamah 

contohnya dalam kegiatan doa pagi, sholat berjamaah, nah,, 

pastinya siswa akan berfikiran kalau gurunya aja suka tidak 

ikut dalam kegiatan di sekolah pasti akan berdampak juga pada 

murid, jadi guru itu di anjurkan datang kesekolah jangan 

sampai terlambat, nah itu beberapa contoh metode keteladanan 

dari guru.”
61

 

 

Sehubungan dengan hal tersebut ibu Siti Warihah selaku guru 

PAI menambahkan yaitu: 

“Keteladanan ya seperti bagaimana seorang menjaga lisannya 

itu nak, bagaimana seorang guru itu seumpama ketika 

menasehati anak-anak yang buang sampah semabarangan atau 

melanggar tata tertib sekolah yang lain, nah itu dinasehati 

dengan perkataan yang baik atau lemah lembut tidak yang 

dengan perkataan yang kasar apalagi sampai menyinggung, 
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karena saya yakin anak-anak kalau terlalu dikerasi jatuhnya 

bukan menjadi lebih baik.”
62

 

 

Dari hasil wawancara, di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 

kepala madrasah untuk meningkatkan sikap religius peserta didik yaitu 

dengan strategi keteladanan, seperti datang pagi kesekolah, menasehati 

peserta didik dengan lemah lembut, berpakaian sesuai syariat islam, 

ikut berpartisipasi dalam semua kegiatan.  

c. Strategi Kemitraan 

Kepala madrasah menjelaskan bahwa strategi koreksi dan 

pengawasan dilakukan dengan adanya kerja sama dengan MWCNU 

Kotaanyar, beliau mengatakah bahwa: 

“Kalau itu kita koordinasi dengan komite. Alhamdulillah ketua 

komitenya itu bekerjasama dengan MWCNU Kotaanyar. 

Khusus yang dari,,e..yang tidak berdomisili di pesantren itu di 

beri bekal tambahan materi pengajaran tentan akhlak tempatnya 

di kantor MWCNU Kotaanyar. Itu koordinasinya ketua komite 

MA Syafi’iyah bapak H. Anis dengan ketua MWCNU 

Kotaanyar. Disamping itu kasik pengajaran tambahan dan juga 

tambahan pelajaran bahasa inggris yan tidak bermukim disini di 

pesantren.
63

 

 

Ibu Siti Warihah juga menjelaskan bahwasanya sekolah juga 

bekerja sama dengan MWCNU Kotaanyar, wali murid, dan juga 

kapolres, karena siswa yang dari luar pesantren tidak bisa selalu 

terpantau layaknya anak yang berada di dalam pesantren,  

“Ia seperti yang sudah kepala madrasah jelaskan bahwa salah 

strategi kemitraan kita salah satunya adalah bekerja sama 

dengan ketua MWCNU Kotaanyar untuk memberi tambahan 

ajar tentang akhlak, selain itu juga kita bekerja sama dengan 
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wali murid, bagaimana ketika siswa itu sudah berada di rumah 

untuk selalu dupantau, karena kan kebanyakan anak itu tidak 

langsung ke rumah, masih main kemana-mana, dan juga 

bekerja sama dengan pihak kapolres kotaanyar.”
64

 

 

Bapak H. Huda menambahi penjelasan beliau mengatakan: 

“Nah,, kenapa kita melakukan kerja sama dengan wali murid, 

MWCNU Kotaanyar dan juga kapolres, karena seorang guru 

hanya bisa memantau perilaku siswa ketika siswa masih berada 

di lingkungan sekolah, ketika anak sudah keluar dari sekolah 

sudah,,maka dari itu dibentuklah kerja sama dengan agar siswa 

selalu terpantau seperti itu.
65

 

 

Gambar 4.4 

Pertemuan dengan kapolres kotaanyar dan kegiatan 

bersama MWCNU  

 

2. Dampak Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Sikap 

Religius Peserta Didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo. 

Untuk bisa mengetahui dampak dari strategi yang dilakukan oleh 

kepala madrasah melalui beberapa program yang telah diselenggarakan 

maka terlebih dahulu harus melakuan pengevaluasian. Evaluasi ini 

bertujuan untuk mengetahui keberhasilan terkait strategi yang dilakukan 

oleh kepala madrasah. Evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah 

dalam rangka meningkatkan sikap religius siswa yaitu dengan 

mengadakan rapat setiap satu bulan sekali, yang dilakukan di akhir bulan. 
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Dan juga ada rapat khusus yang dilakukan oleh kepala sekolah, dan wali 

kelas yang dilakukan tiga hari sebelum melaksanakan rapat yang diikuti 

oleh semua dewan guru. Sebagaimana penjelasan dari kepala madrasah 

bapak Nurul Qo’im M. Pd. I tentang pengevaluasian di Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah beliau menjelaskan: 

“Dalam rangka meningkatkan sikap religius saya disini melakukan 

evaluasi dengan mengadakan rapat bersama di akhir bulan. Jadi 

rapat akhir bulan itu dihadiri oleh semua guru, tergantung e,, ada 

kadang tanggal 29, 30 kadang tanggal 31. Saya ga pernah lewat 

tanggal 1 kalau rapat akhir bulan. Namun sebelum itu ada ee,, apa 

namanya,,, rapat khusus selambat-lambatnya 5 hari sebelum rapat 

akhir bulan itu. Kita rapat dengan wali kelas kemudian juga para 

koordinator itu. Wali kelas ini kelas 1, 2, 3 berarti ada 6 karena 

putera puteri pisah, kemudian koordinator kelas terpadu, 

koordinator minat dan bakat, terus didampingi oleh waka 

kesiswaan dengan saya. Itu rapat disini membahas bagaimana 

perkembangan dari beberapa kelas terpadu bagaimana. Nah itu 

dilaporkan semua”.
66

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Rapat khusus dan rapat bulanan  

 

Berkaitan dengan strategi kepala madarsah untuk meningkapkan 

sikap religius peserta didik di sekolah akan memberikan dampak yang baik 

kepada peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan serta kepada sekolah 
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itu sendiri. Keberhasilan dari suatu pendidikan dalam upaya peningkatan 

sikap religius siswa akan memberikan dampak yang positif. Dengan 

melaksanakan program-program religius secara langsung akan 

menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik kepada peserta didik dan 

semua warga sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

diperoleh oleh peneliti di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo, 

dampak dari adanya strategi kepala madrasah untuk meningktkan sikap 

religius siswa ialah sebagai berikut:  

a. Dampak Terhadap Peserta didik 

Dampak dari strategi kepala madrasah dalam meningkatkan 

sikap religius peserta didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo 

yaitu istiqamah dalam ibadah, seperti kegiatan sholat dhuha dan sholat 

dzuhur berjamaah, lancar membaca Alqur’an, hafal surah munjiat, 

hafal imriti dan alfiyah.  

Dari strtaegi pembiasaan, keteladanan, koreksi serta 

pengawasan yang dilakukan kepala madrasah untuk meningkatkan 

sikap religius siswa memberikan dampak yang baik untuk semua 

warga sekolah. Sebagaimana yang dipaparkan oleh kepala madrasah 

bapak Nurul Qo’im M. Pd. I beliau mengatakan: 

“Strategi yang sudah saya lakukan dengan para guru 

alhamdulillah sudah membuahkan dampak yang baik untuk 

anak didik saya, ia itu terlihat dari sikap religius siswa seperti 

siswa disiplin dalam mengikuti jamaah sholat dhuha dan sholat 

dzuhur, ketika bel berbunyi untuk sholat dzuhur anak-anak 

langsung bergegas ambil wudhu, nah itu menandakan bahwa 
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mulai ada kesadaran tersendiri dalam diri siswa untuk 

beribadah, e,,,ia kita ketahui sebagai umat islam sholat 

merupakan kewajiban, insyaallah jika anak-anak di sekolah 

sudah mulai rajin sholat dhuha dan dzuhurnya ketika di rumah 

atau yang ada dipondok itu sudah biasa juga untuk melakukan 

sholat lima waktu tepat waktu seperti itu”.
67

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Program sholat berjamaah  

 

Bapak H. Huda juga mengatakan bahwa dampak yang 

diperoleh dari adanya strategi kepala madrasah untuk meningkatkan 

sikap religius siswa bisa dilihat dari tingkah laku siswa ketika 

mengikuti kegiatan, salah satu contohnya seperti ketika melaksanakan 

doa pagi sebelum pembelajaran, peserta didik sudah disiplin datang 

lebih awal sebelum doa dimulai dan tertib, sebagaimana yang beliau 

jelaskan: 

“Ia jadi dampaknya itu juga pada kedisiplinan siswa, yang saya 

lihat sebelum diterapkannya strategi pembiasaan dan keteladan 

yang dilakukan oleh kepala madrasah itu ya,, e saya sering 

melihat dulu siswa itu kesekolah menggunakan sandal dan 

datang kesekolah setelah pembacaan doa sudah selesai, namun 

setelah adanya strategi dari kepala untuk meningkatkan sikap 

religius siswa disini sekarang siswa sudah mulai disiplin datang 

kesekolah sebelum doa dimulai, dan sudah tidak ada lagi siswa 

yang menggunakan sandal kesekolah, siswa sekarang sudah 
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lebih rapi dalam berpakaian. Dan dari pembiasaan membaca 

nadom imriti dan alfiyah itu saya lihat sekarang anak-anak itu 

sudah mulai hafal, terlihat dari anak yang sudah tidak 

memegang nadom itu lagi ketika membacanya”.
68

 

 

Ibu Siti Warihah S. Ag selaku guru akidah akhlak beliau juga 

menjelaskan dampak dari adanya strategi kepala madrasah untuk 

meningkatkan sikap religius siswa yaitu: 

“Keberhasilan dari sutu pendidikan itu pasti akan ada dampak 

yang baik pula khususnya bagi peserta didik itu sendiri, yang 

saya lihat siswa itu tidak hanya baik dan sopan dalam 

menghadap Allah SWT saja, tapi juga kepada guru dan kepada 

temannya. Alhamdulillah saya percaya berkat Alquran anak-

anak yang nakal sudah tidak nakal lagi, yang biasanya urakan 

sudah lebih bisa menjaga sikapnya, karena Alqur’an itu 

dipercaya sebagai obatnya hati”.
69

 

 

Pernyataan ibu Siti Warihah tersebut sesuai dengan yang di 

paparkan oleh salah satu siswi yang diwawancara oleh peneliti. Anita 

Nurul Qomariah siswi kelas XII mengatakan: 

“Program-program kegiatan yang dilakukan untuk 

meningkatkan sikap religius di sekolah ini sangat bermanfaat 

bagi kami, karena kami bisa lebih mendalami ilmu agama 

melalui program kelas terpadu, adanya sifat kesopanan yang 

lebih baik, saling menghormati dan lebih menghargai sesama 

teman karena seringnya berkumpul untuk melaksanakan 

kegiatan seperti khatmil qur’an, sholat jama’ah, dan istighasah 

keliling yang sangat kami tunggu karena bisa sekalian 

refreshing, hehe”.
70

 

 

Dari pemaparan kepala sekolah, waka kurikulum, guru akidah 

akhlak dan juga salah satu siswi diatas, bisa diketahui bahwa dari 

adanya strategi kepala madrasah untuk meningkatkan sikap religius 

siswa di MA Syafi’iyah Probolinggo memberikan dampak yang sangat 
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baik terhadap sikap dan tingkah laku peserta didik. Siswa bisa menjadi 

lebih disiplin dalam melaksanakan kegiatan doa pagi, istiqamah 

jamaah sholat dhuha dan dzuhur, lebih sopan kepada guru, 

menghormati sesama, serta bisa hafal nadom imriti dan ayat-ayat suci 

Alqur’an.  

b. Dampak Bagi Guru 

Strategi yang dilakukan kepala madrasah tidak hanya memberi 

dampak yang baik untuk peserta didik saja, namun juga berdampak 

kepada guru dan karyawan yang ada di Madrasah Aliyah Syafi’iyah 

Probolinggo, karena dengan adanya kegiatan pembacaan nadom imriti 

dan alfiyah, istighosah, khatmil Alqur’an, jamaah sholat dhuha dan 

dzuhur membuat guru juga bisa mengingat bahkan menghafal nadom 

imriti dan alfiyah serta meningkatkan kualitas ibadah. Guru juga lebih 

hati-hati dalam menjaga ucapan dan tingkah lakunya, karena seorang 

guru merupakan contoh yang mudah di tiru oleh peserta didik. 

Sebagaimana yang di sampaikan oleh kepala madrasah bapak Nurul 

Qo’im M. Pd. I beliau menjelaskan bahwa:  

“Dengan adanya program-program kegiatan yang dilakukan 

untuk meningkatkan sikap religius siswa sudah memberikan 

dampak yang sangat baik untuk peserta didik, begitu juga 

dengan guru dan semua karyawan yang ada disini. Untuk 

mewujudkan sikap religius di sekolah guru dan tenaga pendidik 

mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan 

keagamaan dengan baik di sekolah. Nah karena kalau dari 

gurunya sudah memberikan contoh yang baik dalam mengikuti 

kegiatan yang menunjang peningkatan sikap religius, maka dari 

siswanya pun akan melaksanakan program kegiatan dengan 

baik pula. Untuk itu dampaknya bagi guru dan semuga tenaga 

pendidik yaitu meningkatkan kedisiplinan dari mulai mengikuti 
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kegiatan sebelum pembelajaran dimulai sampai pembelajaran 

selesai. Terciptanya hubungan kerja sama serta komunikasi 

yang baik dengan  wali murid dan masyarakat sekitar”.
71

 

 

Bapak H. Huda juga memaparkan dampak dari adanya strategi 

kepala madrasah untuk meningkatkan sikap religius siswa terhadap 

guru dan tenaga pendidik. Beliau mengatakan: 

“Dampaknya bagi guru disini yaitu guru lebih disiplin waktu, 

guru juga lebih disiplin dalam mengikuti kegiatan keagamaan 

sekolah, dan juga lebih mawas diri, lebih berhati-hati lagi 

dalam berucap dan menjaga tingkah laku e,,, itu karena 

program itukan bentuk dari strategi untuk meningkatkan sikap 

religius siswa jadi guru juga menerapkan keteladanan dalam 

mengikuti program kegiatan agar siswa bisa melihat secara 

langsung dan mencontoh dari kedisiplinan para guru dalam 

mengikuti kegiatan keagamaan disekolah ini”
72

  

 

Ibu Siti Warihah juga menjelaskan dampak yang terjadi 

terhadap guru beliau mengatakan: 

“Dampaknya kita bisa ambil contohnya dari saya sendiri ya 

mbak, saya sendiri merasa dengan adanya kegiatan keagamaan 

ini juga merasa senang karena saya pribadi yang dulunya 

pernah mondok pernah menghafal nadom imriti dan alfiyah 

juga, tapi sudah ada bagian yang sudah terlupakan karena tidak 

pernah membacanya lagi, dengan adanya program membaca 

nadom imriti dan alfiyah di hari kamis itu membuat saya bisa 

mengingat kembali hafalan saya semasa menjadi santri dulu. 

Dan merasa untuk lebih sabar lagi ketika dihadapkan dengan 

siswa yang masih bandel ketika disuruh untuk mengikuti 

kegiatan sekolah”.
73

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi yang peneliti peroleh 

dapat disimpulkan bahwa dampak terhadap guru dan tenaga pendidik 

dari adanya strategi kepala madrasah untuk meningkatkan sikap 

religius siswa di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo yaitu 
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berdampak pada kedisiplinan dan keteladanan guru dalam mengikuti 

program-program kegiatan, semangat, lebih mawas diri dalam menjaga 

ucapan dan tingkah laku, serta bisa ikut menghafal nadom imriti dan 

alfiyah. 

3. Kendala Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Sikap Religius 

Peserta Didik di Madrasah Aliyah  Syafi’iyah Probolinggo. 

Dalam melaksanakan kegiatan pasti akan ada kendala yang dihadapi  

a. Faktor internal  

Faktor internal ini merupakan faktor yang ada pada dalam diri 

manusia. Kendala atau hambatan kepala madrasah untuk 

meningkatkan sikap religius peserta didik ialah kurangnya kesadaran 

dalam diri siswa. Tidak semua siswa memiliki kesadaran diri untuk 

patuh atas kebijakan yang dibuat oleh sekolah. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan kepala madrasah bapak Nurul Qo’im M. 

Pd. I beliau mengatakan:  

“Kendalanya dari beberapa fakta yang ada itu adalah ada satu 

dua orang siswa yang kadang izin, izinnya apa ya, izin masuk 

pada orang tuanya tapi nyampek sini ndak nyampek kesekolah 

itu adalah beberapa siswa yang seperti itu. Nah ini siswa yang 

masih kurang kesadaran pada dirinya. Tapi presentasi 

keseluruhan sudah 90 % berjalan”.
74

 

 

Bapak H. Hudha juga memaparkan kendala internal yang 

terjadi beliau mengatakan:  

“ Kendalanya disini terkait kurang kesadaran siswa itu saja sih, 

tidak sampai melanggar norma-norma agama atau pada tata 

tertib yang berlaku disekolah. Sepeti bolos sekolah, terus 
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rambutnya yang cowok meniru yang sebagaimana lagi trend 

sekarang seperti ala-ala korea. Menurut saya  ya kenakalan 

yang masih pada tingkat wajar. Terus ketika waktunya masuk 

ada anak yang masih beli-beli atau ngobrol di kantin”.
75

 

 

Ibu Siti Warihah S. Ag beliau mengatakan: 

“Saya melihat siswa putra itu ketika kegiatan baca do’a pagi 

kan kumpul putra puteri di halaman, yang putra itu agak malu 

kepada putri. Yaa karena diarea ini didominasi oleh 

perempuan. Lebih banyak perempuan dari pada laki-lakinya 

sehingga merasa malu. Sehingga kesadaran itu, e,,, dia sadar 

waktunya doa bersama baca Al-Quran tapi yang mau ketempat 

masih butuh pengawalan, atas dasar malu itu bukan dia tidak 

mau mengikuti doa, rasa malu yang ada sehingga beberapa 

guru harus mengawal anak-anak putera untuk ketempat untuk 

berdoa bersama”.
76

 

 

b. Faktor eksternal 

1) Lingkungan Keluarga 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi peneliti, 

kendala yang dihadapi kepala madrasah untuk meningkatkan sikap 

religius siswa salah satunya yaitu terletak pada lingkungan 

keluarga dari siswa itu sendiri. Karena keluarga merupakan 

lingkungan pertama bagi anak, dan bagaimana cara orang tua 

dalam mendidik anak menjadi faktor dalam pembentukan karakter 

atau kepribadian seorang anak. Kepala madrasah bapak Nurul 

Qo’im menjelaskan:  

“Lingkungan keluarga mempunya andil besar dalam 

pembentukan sikap seorang anak. Jika orang tua kurang 

memperhatikan tingkah laku anaknya, membatasi teman-

temannya, tidak memantau penggunaan gadgetnya. E,, 

karena kebanyakan anak di zaman sekarang ini hp yang 
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menjadi pengaruh terbesar dalam perkembangan sikap dan 

perilaku anak. Jika orang tua tidak membatasi atau tidak 

memantau anaknya ketika mengoperasikan teknologi 

tersebut maka akan berdampak terhadap perilaku anak. 

Lain halnya dengan anak yang berada d pesantren, karena d 

pesantren memang tidak di izinkan untuk menggunakan 

alat tersebut, namun tetap saja setiap kali libur pesantren 

orang tua harus memantau anaknya, karena biasanya ketika 

liburan pesantren anak juga senang bermain hp hingga bisa 

melupakan kewajibannya sebagai seorang muslim untuk 

melaksanakan ibadah. Maka dari itu faktor lingkungan 

keluarga ini sangatlah berpengaruh kepada religius anak”.
77

 

 

Bapak H. Hudha juga mengatakan hal yang serupa terkait 

dengan kendala dalam meningkatkan sikap religiutas siswa yang 

diakibatkan oleh faktor lingkungan keluarga beliau mengatakan: 

 “Kenakalan anak itu kadang karena faktor dari keluarganya 

sendiri, yang mana perang orang tua yang kurang 

menghiraukan anaknya juga. Sehingga mereka kadang 

bolos sekolah, dan itu merupakan contoh anak yang tidak 

ada pantauan dari orang tuanya”.
78

 

 

Pendapat lain juga dipaparkan oleh ibu Siti Warihah beliau 

mengatakan: 

“Mengapa lingkungan keluarga itu menjadi faktor 

terhambatnya peningkatan sikap religius siswa, itu karena 

keluaraga yang terdiri dari bapak dan ibu, mereka 

merupakan madrasah pertama bagi anak-anaknya, orang 

yang pertama kali mengajarkan hal-hal yang baik maupun 

hal-hal yang kurang baik, jika sedari kecil anak sudah di 

ajarkan tentang dasar agama, dilatih untuk melakukan 

ibadah, mengaji, dan hal lainnya yang membuat anak itu 

tumbuh menjadi anak yang mempunya jiwa religius, maka 

insyaallah anak itu ketika di sekolahpun akan mudah 

menerima kebijakan madrasah terkait dengan peningkatan 

nilai agama itu karena sedari kecil sudah terbiasa akan hal 

yang bersifat islami”.
79
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Dari uraian penjelasan di atas terkait dengan kendala yang 

dihadapi kepala madrasah dalam meningkatkan sikap religius 

peserta didik yaitu faktor eksternal yang dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga. Dimana keluarga merupakan yang 

mempunyai peran tersebesar dalam pertumbuhan dan 

perkembangaan sikap dan tingkah laku anak. Apabila anak di didik 

di lingkungan keluarga yang baik, terpantau dalam bergaul dan 

dalam penggunaan alat eletronik maka seorang anak sikap dan 

perilakunya juga akan baik sesuai dengan didikan dari keluarga. 

2) Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah juga bisaa menjadi faktor terhambatnya 

kepala madrasah dalam meningkatkan sikap religius peserta didik. 

Karena selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolahpun anak 

bisa di pengaruhi oleh teman-temannya dan guru di sekolah baik 

itu pengaruh yang positif atau yang negatif. Seperti siswa yang 

berteman dengan anak sikap religiutasnya biasa saja atau bahkan 

berteman dengan anak yang nakal maka pertemanan anak itu juga 

akan berpengaruh kepada temannya tersebut. Sebagaimana 

pemaparan dari kepala madrasah bapak Nurul Qo’im M. Pd. I 

beliau mengatakan: 

“Kalau untuk lingkungan di sekolah ini saya lihat sudah 

menunjukkan religiutas yang  baik itu dari tenaga 

pendidiknya dan juga peserta didik. Namun pastinya tidak 

semua menunjukkan sikap kepatuhan yang baik, masih ada 

saja satu dua siswa yang apa ya,,e,,bisa dikatakan bermalas-

malas an ketika waktunya kegiatan keagamaan ketika sholat 
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berjamaah, dan pernah saya juga menemukan siswa itu 

membawa hp, nah itu berpengaruh pada siswa yang lain 

karena menimbulkan rasa ingin bermain alat eletronik 

tersebut. Maka dari itu pergaulan itu sangatlah penting 

jangan sampai anak itu salah dalam memilih teman, karena 

apabila sudah terlanjur berteman dengan orang yang salah 

akibatnya bisa fatal. Hubungan siswa dengan teman serta 

hubungan siswa dengan guru menjadi faktor pendukung 

juga penghambat dalam peningkatan sikap religiutas siswa. 

Ketika siswa dan guru ini menunjukkan kebiasaan baik 

seperti guru menyapa siswa dengan cara yang sama setiap 

hari, itu merupaka contoh kebiasaan yang baik dam 

membawa dampak untuk menciptakan lingkungan sekolah 

yang positif”.
80

  

 

Lingkungan sekolah itu bermacam-macam, ada yang tingkat 

religiusnya tinggi, sedang dan rendah. Ketika siswa berada di 

lingkungan dengan perkumpulan teman-teman yang mempunyai 

sikap religius yang tinggi maka perkumpulan anak tersebut akan 

sama-sama mempunyai sikap yang baik, begitupun sebaliknya. 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh bapak H. Hudha S. Pd, beliau 

mengatakan: 

“Anak-anak di sekolah biasanya berteman dengan 

berkelompok, ketika kelompok anak berisi anak-anak yang 

mempunyai sikap yang baik, tidak nakal, sopan, rajin maka 

biasanya sekumpulan anak tersebut akan menunjukkan sifat 

dan sikap yang sama, karena lingkungan pertemanan 

mereka, lain halnya dengan kelompok anak yang 

mempunyai sifat dan sikap yang kurang baik, biasanya 

sekumpulan anak ini juga tidak akan jauh berbeda dengan 

teman-temannya yang lain”.
81

 

 

Pendapat yang lain juga di paparkan oleh ibu Siti Warihah 

S. Ag, beliau mengatakan: 
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“Lingkungan sekolah menjadi faktor terhambatnya suatu 

strategi kepala madrasah dalam meningkatkan sikap 

religius siswanya apabila dari sekolahnya memang tidak 

menggambarkan adanya budaya religius, seperti guru yang 

tidak memberikan contoh teladan yang baik, tidak ada 

kegiatan keagamaan yang menggiring siswa untuk 

mempunyai sikap religius e,, itu akan menjadi kendala, 

jikaa hanya kepala sekolahnya saja yang menerapkan jiwa 

atau sikap teladan. Namun di MA Syafi’iyah ini 

alhamdulillah lingkungan sekolah nya sudah menunjukkan 

nuansa yang religius, cuma memang masih ada anak yang 

masih suka bolos sekolah, waktu pembelajaran berlangsung 

nongkrong di kantin,, la itu saya kira karena faktor 

lingkungan teman-temannya”.
82

 

 

Kendala kepala madrasah dalam meningkatkan sikap 

religius peserta didik yang kedua adalah karena faktor lingkungan 

sekolah. Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasanya 

lingkungan sekolah di Madrasah Aliyah Syafi’iyah sudah 

menunjukkan lingkungan sekolah yang mempunyai dampak yang 

positif karena sudah bernuansa religius, itu terlihat dari kepala 

madrasah dan tenaga pendidik yang bisa memberikan contoh 

teladan yang baik untuk peserta didik, serta kegiatan keagamaan 

yang dilaksanakan itu sudah menunjukkaan bahwa lingkungan 

sekolah yang religius, hanya terkendala oleh siswa yang masih 

punya kebiasaan tidak baik sehingga berpengaruh kepada teman 

yang lain. 

3) Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi peneliti, 

kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam meningkatkan sikap 
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religius peserta didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo 

ialah belum adanya sarana ibadah untuk menunjang  kegian 

keagaaman di sekolah. Sebagaimana pemaparan kepala madrasah 

bapak Nurul Qo’im M. Pd. I beliau mengatakan:  

“Pelaksanaan kegiatan seperti sholat dhuha dan dzhuhur 

kita disini pelaksanaannya masih kurang maksimal karena 

kendalanya belum adanya musholla sendiri, jadi kita ketika 

mau melakukan jamaah sholat e,,itu masih numpang di 

musholla di pesantren, yang puteri ke pesantren puteri, dan 

yang putra ke musholla yang ada di pondok putera”.
83

 

 

Hal serupa juga dipaparkan oleh bapak H. Hudha S.Pd 

beliau mengatakan: 

“Dalam menjalankan program kegiatan kita kendalanya 

kurangnya sarana tempat ibadah, yang mana sekolah ini 

masih belum mempunyai masjid atau musholla. Jadi 

pelaksanaan jamaah sholat dhuha dan dzhuhur masi kurang 

efektif  karena belum bisa dilaksanakan bersama-sama di 

satu tempat. Kita melakukan sholat itu pisah yang putra ke 

musholla pondok putra, begitu sebaliknya dengan yang 

siswa putri. Dan kadang kita melaksanakannya di aula 

sekolah ini”.
84

 

 

Ibu Siti Warihah juga menjelaskan pernyataan yang sama, 

beliau mengatakan: 

“Untuk sarana dan prasananya disini kita terkendala oleh 

tidak adanya masjid atau musholla, sehingga kegiatan 

sholat jamaah dhuha dan dzuhur kita melakukannya di 

pesantren, dan kadang juga memanfaatkan aula sekolah 

sebagai tempat untuk melakukan sholat itu”.
85

 

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan kepala madrasah, 

waka kurikulum dan guru akidah akhlak diatas, bisa disimpulkan 
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bahwasnya kendala kepala madrasah dalam meningkatkan sikap 

religius siswa di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo adalah 

belum adanya tempat ibadah masjid atau musholla, sehingga 

pelaksanaan kegiatan jamaah sholat dhuha dan dzuhur belum 

efektif. 

Tabel 4.2 

Hasil Temuan  

 

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1 Strategi Kepala Madrasah 

Dalam Meningkatkan 

Sikap Religius Siswa di 

Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah 

Ditemukan strategi kepala madrasah 

untuk meningkatkan sikap religius siswa 

yaitu 

a. Strategi Pembiasaan: program kelas 

terpadu,membaca munjiat pagi hari, 

do’a bersama sebelum memulai 

pembelajaran, membaca nadhom 

imriti dan alfiyah, sholat dhuha dan 

dzuhur berjamaah.  

b. Strategi keteladanan: berpakaian 

sesuai syariat islam, 3S (senyum, 

salam, sapa), menjaga kebersihan, 

mengucapkan salam ketika masuk ke 

ruangan. 

c. Strategi kemitraan: melakukan kerja 

sama dengan wali murid, MWCNU, 

dan kapolres Kotaanyar. 

2 Dampak Strategi Kepala 

Madrasah Dalam 

Meningkatkan Sikap 

Religius siswa di 

Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah 

Ditemukan dampak dari adanya strategi 

kepala madrasah dalam meningkatkan 

sikap religius siswa yaitu: 

a. Dampak bagi siswa: disiplin, 

kecerdasan religius, saling 

menghormati. 

b. Dampak bagi guru: terjalin 

hubungan yang baik antara pihak 

madrasah dengan masyarakat sekitar. 

3 Kendala Strategi Kepala 

Madrasah Dalam 

Meningkatkan Sikap 

Religius Sisw di 

Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah 

Ditemukan kendala kepala madrasah ada 

dua faktor yaitu: 

a. Faktor internal: kurangnya kesadaran 

diri pada diri siswa seperti bermalas-

malas an ketika waktunya kegiatan, 

bolos sekolah. 
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b. Faktor eksternal: tidak adanya sarana 

tempat ibadah musholla atau masjid. 

C. Pembahasan Temuan 

Dalam sub bab ini merupakan gagasan peneliti mengenai data temuan-

temuan oleh peneliti ketika di lapangan. Data-data tersebut akan dibahas dan 

dikaitkan dengan teori yang ada, berikut pembahasannya mengenai strategi 

kepala madrasah dalam meningkatkan sikap religius peserta didik di Madrasah 

Aliyah Syafi’iyah Probolinggo: 

1. Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Sikap Religius 

Peserta Didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo 

Strategi merupakan pola umum rentetan kegiatan yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Kepala sekolah sebagai seorang 

pemimpin disuatu lembaga pendidikan perlu mempunyai strategi tertentu 

untuk mengembangkan motivasi pendidik dan tenaga kependidikan di 

lingkungan kerjanya. Kepala sekolah dilukiskan sebagai seorang yang 

memiliki harapan tinggi bagi staf dan para siswa. Sebagai kepala sekolah 

dituntut untuk mampu melakukan perubahan dan terobosan guna 

peningkatan mutu dan kualitas sekolah.
86

 

Setiap lembaga atau organisasi, termasuk lembaga pendidikan 

islam, memiliki yang namanya target. Tetapi target tersebut mustahil 

tercapai tanpa adanya metode atau cara tertentu yang digunakan dalam 

rangka mencapai tujuan.
87
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Sehubungan dengan penelitian ini maka akan dibahas tentang cara 

atau strategi apa yang diterapkan oleh kepala madrasah dalam 

meningkatkan sikap religius siswa. Karena dengan menetapkan strategi 

yang tepat, baik dapat memperlancar rangkaian kegiatan dalam mencapai 

target yang diharapkan. 

Dari hasil temuan peneliti dilapangan, strategi kepala madrasah 

untuk meningkatkan sikap religius peserta didik dilaksanakan dengan baik 

dengan melakukakan beberapa cara atau strategi. 

Pertama, kepala madrasah menggunakan strategi keteladana. 

Keteladanan merupakan cara yang efektif dan efisien karena peserta didik 

pada umumnya cenderung meneladani gurunya, metode keteladanan ini 

bisa diterapkan kapanpun, dimanapun, setiap saat dan sepanjang waktu. 

Keteladanan sangatlah penting dalam pembinaan dan peningkatan religius 

siswa. Sebab anak suka meniru tindakan gurunya dari mulai gaya bicara, 

kedisiplinan, maupun budi pekertinya.
88

 

Hal tersebut sesuai dengan teori Muhaimin dalam mewujudkan 

budaya religius disekolah dapat dilakukan dengan melalui pendekatan 

keteladanan dan pendekatan persuasif atau mengajak warga sekolah 

dengan cara yang halus, dengan memberikan alasan dan prospek baik yang 

bisa meyakinkan mereka. Sikap kegiatan berupa proaksi, yakni dengan 

membuat aksi atau inisiatif sendiri, jenis dan arah, tetapi membaca 

munculnya aksi-aksi agar dapat ikut memberi warna dan arah pada 
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perkembangan nilai-nilai religiutas di sekolah. Bisa pula dengan berupa 

antisipasi, yakni berupa tindakan aktif untuk menciptakan situasi dan 

kondisi ideal agat tercapai tujuan yang ideal.
89

 

Kepala madrasah sebagai pemimpin harus bisa memberikan contoh 

teladan yang baik bagi para stafnya untuk bisa memberikan dampak yang 

baik untuk para peserta didik. Karena program yang sudah di buat dengan 

baik untuk meningkatkan sikap religius siswa tersebut tidak akan terwujud 

jika pemimpinnya saja masih belum mampu memberikan teladan baik bagi 

para bawahannya. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak H. Hudha S. Pd selaku 

waka kurikulum di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo beliau 

mengatakan bahwasanya kepala madrasah sudah memberikan teladan yang 

baik guna mewujudkan peningkatan sikap religius siswa. Kemudain juga 

keteladanan dari para dewan guru dan karyawan juga menjadi dasar untuk 

meningkatkan religius peserta didik. Mulai dari kedisiplinan mengikuti 

program kegiatan keagamaan, seperti doa pagi, khatmil quran, istighosah, 

jama’ah sholat dzuhur, bagaimana keteladanan guru memberikan contoh 

yang baik ketika bertutut kata yang baik, sopan, dan semua itu dilakukan 

demi bisa dibuat contoh atau teladan pagi semua siswa dan warga 

sekolah.
90

 

Kedua, strategi pembiasaan. Pembiasaan adalah melakukan 

kegiatan secara berulang-ulang, cara ini dapat dilakukan dengan untuk 
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membiasakan anak didik berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan 

tuntutan ajaran agamaa islam. Melalui strategi pembiasaan ini diharapkan 

kegiatan yang disengaja dilakukan secara berkali-kali itu nantinya bisa 

menjadi sebuah kebiasaan. Karenan pembentukan akhlak melalui 

pembiasaan yang bersifat edukatif dilakukan berulang-ulang oleh siswa 

mempunyai pengaruh terhadap perkembangan pribadinya.
91

 

Adapun strategi pembiasaan yang dilakukan oleh kepala madrasah 

bapak Nurul Qo’im M. Pd. I dalam meningkatkan sikap religius peserta 

didik yaitu dimulai dari kegiatan di pagi hari yaitu doa bersama di halaman 

sekolah, membaca nadom imriti dan alfiyah sebelum memulai 

pembelajaran, sholat dhuha dan dzuhur berjamah, khatmil qur’an, 

istighosah keliling, pembiasaan 3S (senyum, salam, sapa), berpakaian rapi 

sesuai syariat islam, dan menjaga kebersihan. 

Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Siti Warihah 

S. Ag, selaku guru akidah akhlak beliau mengatakan bahwa pembiasaan 

yang sudah disusun menjadi program-program kegiatan rutinan itu 

meskipun awalnya mungkit terlihat memaksa, tetapi diharapkan dari 

paksaan itu bisa menjadi kebiasaan yang terus berjalan sampai akhir masa 

kepada siswa untuk menjadi muslim-muslimah yang lebih taat lagi kepada 

perintah Allah SWT.
92

 

Ketiga, strategi kemitraan.  Strategi kemitraan atau kerja sama 

antara orang tua dan lingkungan sekitar tentang pengalaman agama perlu 
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ditingkatkan, sehingga memberikan motivasi serta ikut berpartisipasi 

dalam meningkatkan sikap religius pada peserta didik di sekolah. Strategi 

kepala madrasah ini tidak akan berjalan secara maksimal jika tidak ada 

dukungan dari orang tua siswa dan lingkungan sekitar, karena sekolah 

merupakan lembaga pendidikan bersifat sosial yang tidak bisa terpisahkan 

dengan masayarakat disekitar sekolah karena keduanya memiliki 

kepentingan dan kebutuhan. Sekolah adalah tempat untuk mencari ilmu 

dengan guru sebagai pendidiknya, sedangkan masyarakat sebagai 

pengguna jasa pendidikan tersebut.
93

 Dengan adanya kerjasama yang 

terjalin antara sekolah dengan orang tua dan masyarakat sekitar akan 

memberikan kemudahan dan kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan yang 

tidak sepenuhnya bisa terpantau 24 jam oleh pihak sekolah. Oleh karena 

itu strategi kemitraan ini sangatlah penting dilakukan dengan menciptakan 

komunikasi yang baik dan harmonis demi tujuan yang diharapkan oleh 

kedua pihak. 

Setelah melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi oleh 

peneliti strategi kemitraan yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam 

meningkatkan sikap religius peserta didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah 

Probolinggo yaitu dengan menjalin kerja sama antara sekolah dengan 

komite, wali murid, masyarakat sekitar serta dengan lembaga polsek untuk 

mendukung serta ikut berpartisipasi langsung guna memantau 

perkembangan peserta didik baik di sekolah maupun ketika diluar sekolah. 
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2. Dampak Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Sikap 

Religius Peserta Didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo 

Dalam meningkatkan sikap religius peserta didik serta untuk bisa 

mewujudkan sikap religius seperti yang diharapkan pastilah ada dampak 

bagi siswa, pendidik, dan semua warga sekolah yang lain. Untuk bisa 

mengetahui dampak yang terjadi dari adanya strategi kepala madrasah 

tersebut, maka dibutuhkan pengawasan atau evaluasi terkait program-

program kegiatan yang sudah dilaksanakan, sudah sesuai dengan tujuan 

atau belum, sehingga nanti bisa diperbaiki. 

Dalam pendidikan islam, fungsi pengawasan memiliki karakter 

yang berbeda dengan manajemen pendidikan lainya. Setidaknya, fungsi 

pengawasan ini harus diarahkan pada terbangunnya kesadaran bagi semua 

pihak  bahwa dalam menjalankan pekerjaan, mereka harus bertanggung 

jawab karena senantiasa berada dibawah pengawasan Allah Swt. 

Sementara, sikap tanggung jawab itu bukan hanya ditujukan pada atasan, 

manajer, tetapi juga kepada Tuhan. Kesadaran semacam itu akan menjadi 

fungsi pengawasan tidak hanya berdimensi material, tetapi juga spiritual 

sehingga tujuan pelaksanaan kegiatan dapat tercapai dengan efektif dan 

efisien.
94

 Kita ketahui bahwa manusia selalu di awasi oleh Allah Swt, 

maka sebagai umat islam haruslah berusaha bagaimana bisa menjadi orang 

yang lebih baik lagi utamanya dalam menyikapi perintah dan larangan dari 

Tuhan pencipta alam semesta. Dan sekolah sudah menyiapkan wadah 
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kepada peserta didik untuk bisa belajar untuk meneladani sifat-sifat 

wajibnya Allah agar mempunyai sikap religius yang tinggi.  

Dalam proses evaluasi apabila dalam proses pengawasan itu 

diketahui bahwa hasil kerja yang dicapai tidak sesuai, maka penting 

diketahui apa penyebab dan bagaimana caranya agar hasil kerja sesuai 

yang diharapkan. Dalam proses pendidikan, fungsi pengawasan ini tidak 

harus dilakukan di akhir tahun, tetapi dapat dilakukan secara berkala 

dalam waktu yang lebih pendek.
95

 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh kepala madrasah bapak Nurul 

Qo’im M. Pd. I beliau mengatakan bahwasanya pengevalusian di 

Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo dilakukan satu bulan dua kali 

yaitu rapat khusus yang dihadiri oleh wali kelas, koordinator kelas terpadu, 

waka kurilum dan kepala madrasah, dan rapat yang dihadiri oleh semua 

pendidik dan tenaga kependidikan.
96

 

Dampak dari strategi kebiasaan, keteladanan, dan kemitraan yang 

dilakukan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan sikap religius siswa 

sebagai berikut:  

a. Dampak terhadap siswa 

Nilai karakter dalam kurikulum salah satunya adalah karakter 

religius, nilai-nilai agama diantaranya adalah mengamalkan ibadah 

yaitu seperti ibadah sholat, membaca Alqur’an atau hafalan, 
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menghormati orang tua, guru, menjalin silaturrohim dan menjadi 

pribadi yang disiplin dan sabar.
97

 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh waka kurikulum bapak H. 

Hudha S.Pd dan ibu Siti Warihah S. Pd. I beliau berdua mengatakan 

bahwasanya dampak yang dihasilkan dari strategi oleh kepala 

madrasah dalam meningkatkan sikap religius siswa telah memberikan 

dampak yang positif  yaitu siswa menjadi lebih disiplin datang ke 

sekolah sebelum doa dimulai, memakai pakaian yang rapi dan 

bersepatu, lebih sopan kepada guru, dan menghargai sesama teman, 

disiplin dalam mengikuti program keagamaan, serta siswa juga hafal 

nadom imriti dan alfiyah meskipun pembiasaan membaca nadhom itu 

dilakukan satu minggu sekali. 

b. Dampak Terhadap Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Strategi kepala madrasah dalam meningkatkan sikap religius 

peserta didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo berdampak 

kepada siswa dan juga kepada semua warga sekolah seperti pendidik 

dan tenaga kependidikan. Dari adanya strategi keteladanan, kebiasaan 

dan strategi kemitraan. Pendidik dan tenaga kependidikan mempunyai 

tanggung jawab untuk berpartisipasi untuk mewujudkan program-

program kegiatan yang sudah ditetapkan agar bisa berjalan dengan 

baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
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Strategi keteladanan membuat guru harus lebih utama menjadi 

contoh untuk siswanya agar siswanya juga mengikuti teladan dari 

gurunya. Dari strategi pembiasaan juga guru di tuntut untuk aktif dan 

disiplin dalam mengikuti program kegiatan di sekolah untuk 

mempengaruhi, serta memotivasi siswa agar bisa mentaati peraturan di 

sekolah sehingga bisa menjadi kebiasaan yang melekat pada diri siswa, 

utamanya dalam urusan ibadah. Dan strategi keagamaan dengan 

adanya kerja sama yang terjalin dengan baik terciptanya komunikasi 

yang baik antara pihak sekolah dengan wali murid dan masyarakat 

sekitar. 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh kepala madrasah Madrasah 

Aliyah Syafi’iyah Probolinggo, bahwasanya  strategi yang sudah 

dilakukan sudah membawa dampak yang positif bagi para guru dan 

tenaga pendidiknya seperti meningkatnya kedisiplinan dalam 

mengikuti program keagamaan, disiplin datang pagi ke sekolah, 

meningkatnya kualitas ibadah, serta terciptanya hubungan kerja sama 

yang harmonis antara pihak sekolah dengan masyarakat sekitar.
98

 

3. Kendala Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Sikap Religius 

Pesesrta Didik di  Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo.  

Dalam meningkatkan sikap religius peserta didik  di lingkungan 

madrasah, ada beberapa faktor yang mempengaruhi terhambatnya proses 
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pelaksanaan program-program kegiatan keagamaan diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor yang ada di dalam diri manusia, 

semua kepribadian yang mempengaruhi prilaku manusia meliputi 

insting biologis, kebutuhan psikologis dan kebutuhan pemikiran.
99

 

Setelah melakukan observasi, wawancara oleh peneliti 

ditemukan satu hal yang mempengaruhi terhambatnya kepala 

madrasah dalam pelaksanaan peningkatan sikap religius peserta didik 

di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo yaitu kurangnya kesadaran 

diri pada peserta didik sehingga dari adanya faktor tersebut membuat 

siswa ada yang kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan seperti masih 

nongkrong atau beli-beli di kantin saat pembelajaran berlangsung, 

rambut yang tidak rapi mengikuti gaya rambut kekinian ala korea, 

bolos sekolah, dan siswa laki-laki malu untuk berkumpul mengikuti 

kegiatan karena memang di dominasi oleh murid perempuan. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar 

manusia, akan tetapi bisa mempengaruhi perilaku manusia, baik secara 

laangsung maupun tidak langsung yang meliputi lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, dan sarana dan prasarana sekolah.
100

 

1) Lingkungan Keluarga 
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Hurlock, E. B berpendapat bahwa keluarga merupakan 

Training Cemtre bagi penanaman nilai-nilai (termasuk nilai 

agama).
101

 Pendapat ini menunjukkan bahwasanya keluarga 

merupakan pusat latihan pertama bagi anak-anaknya untuk bisa 

mendapatkan pengetahuan tentang nilai-nilai seperti nilai 

kesopanan, dan ajaran agama sesuai dengan syariat islami. 

Lingkungan keluarga yang bersifat agamis pastinya akan 

memberikan dampak yang dapat mempengaruhi anak untuk 

mempunyai sikap religius yang baik sehingga saat sudah masuk 

usia untuk melanjutkan pendidikan di sekolah pendidiknya tidak 

mempunyai hambatan dalam cara untuk meningkatkan religius 

siswanya, lain halnya dengan siswaa yang berada di lingkungan 

keluarga yang kuras agamis, atau bahkan memang tidak agamis, 

maka sikap dari keluarganya itu juga akan berpengaruh terhadap 

perkembangan religius anak-anak nya. 

Setelah melakukan observasi dan wawancara oleh peneliti 

ditemukan bahwa kendala yang dihadapi kepala madrasah untuk 

meningkatkan sikap religius di Madrasah Aliyah Syafi’iyah 

Probolinggo adalah kurangnya pantauan dari orang tua sehingga 

masih ada anak yang idzin berangkat ke sekolah nyatanya tidak ada 

di sekolah atau bolos. 

2) Lingkungan Sekolah  
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Menurut dalyono lingkungan sekolah adalah salah satu 

faktor yang turut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

anak terutama untuk kecerdasannya.
102

 

Indikator lingkungan sekolah adalah hubungan guru dengan 

siswa, hubungan siswa dengan siswa, fasilitas kelas, alat 

pembelajaran, perpustakaan sekolah sebagai penunjang 

pembelajaran, ventilasi kelas, dan penerangan kelas. Lingkungan 

sekolah meliputi:
103

 

a) Hubungan guru dengan siswa seperti menyapa, sopan dan 

hormat pada guru ketika bertemu, menyukai guru yang peduli. 

b) Hubungan siswa dengan siswa seperti ketika tidak membeda-

bedakan teman, menghargai sesama teman. 

Setelah melakukan observasi, wawancara oleh peneliti 

terkait dengan kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam 

meningkatkan sikap religius peserta didik di Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah Probolinggo adalah adanya siswa yang mempunyai 

sikap yang kurang baik seperti bermalas-malas an sehingga 

mempengaruhi siswa yang lain untuk tidak mengikuti kegiatan 

sekolah, kalo hubungan siswa dengan guru sudah menunjukkan 

religiutas yang baik. 

 

 

                                                             
102

 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (jakarta; Rineka Cipta, 2010), 39 
103

 Bimo Walginto, Pengantar Psikologi Umum, (jakarta: Andi, 2004), 61 



 94 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be irdasarkan analisis data yang dipe irole ih pada peine ilitian deingan judul 

Strateigi Ke ipala Madrasah Dalam Meiningkatkan Sikap Reiligius Peserta Didik 

di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo, maka bisa ditarik ke isimpulan 

se ibagai be irikut: 

1. Strateigi ke ipala madrasah dalam me iningkatkan sikap reiligius peserta didik 

di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo adalah de ingan me inggunakan 

strateigi pe imbiasaan beirupa peimbiasaan me ilalui program kelas dan 

ke igiatan keiagamaan yang dijalankan, strate igi ke ite iladanan deingan 

meimbe irikan contoh tingkah laku yang baik ke ipada warga se ikolah, dan 

strateigi ke imitraan yaitu me injalin hubungan dan komunikasi yang baik 

se irta harmonis deingan wali murid, dan warga di se ikitar seikolah. 

2. Dampak strateigi ke ipala madrasah dalam me iningkatkan sikap reiligius 

peserta didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo adalah de ingan 

meilakukan eivaluasi beirupa rapat umum yang dihadiri ole ih se imua guru 

dan karyawan, dan rapat khusus yang dihadiri ole ih ke ipala madrasah, wali 

ke ilas, waka kurikulum, dan koordinator ke ilas teirpadu. Dampak yang 

teirjadi adalah meiningkatnya ke idisiplinan, sopan santun, ke iceirdasan 

re iligius, dan hubungan komunikasi yang baik antara pihak se ikolah 

de ingan wali murid seirta masyarakat seikitar. 
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3. Ke indalah keipala madrasah dalam me iningkatkan sikap reiligius peserta 

didik di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo te irbagi me injadi dua 

yaitu faktor inteirnal beirupa kurangnya ke isadaran diri pada siswa me iliputi 

masih ada peise irta didik yang be irmalas-malasan dalam me ingikuti 

ke igiatan, bolos seikolah, dan faktor eiksteirnal beirupa  tidak adanya sarana 

teimpat ibadah beirupa masjid atau musholla di madrasah se ihingga 

ke igiatan jamaah sholat dhuha dan dzuhur tidak be irjalan se icara eife iktif dan 

e ifisiein. 

B. Saran  

Be irdasarkan peine ilitian yang te ilah dilakukan ole ih peine iliti di Madrasah 

Aliyah Syafi’iyah Probolinggo te intang strateigi keipala madrasah dalam 

meiningkatkan sikap reiligius peserta didik, maka peineiliti dapat meimbeirikan 

saran keipada pihak yang be irkaitan, yaitu: 

1. Bagi Ke ipala Madrasah Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo 

Ke ipala madrasah diharapkan bisa te irus be irupaya untuk me inciptakan 

pe indidikan yang be irkualitas deingan meince itak anak bangsa yang 

meimpunyai pre istasi akadeimik yang bagus dise irtai meimiliki jiwa re iligius 

de ingan meinjunjung tinggi nilai-nilai agama islam, maka diharapkan 

mampu teirus me impeirtahankan dan me iningkatkan program-program 

ke igiatan reiligius di seikolah seihingga me imbawa dampak yang baik di 

dunia dan di akhirat bagi se imua warga se ikolah yang ada. 
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2. Bagi Guru dan karyawan Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo 

Guru adalah faktor keibe irhasilan dalam suatu pe indidikan, maka dari itu 

guru diharapkan mampu me imbawa peirubahan kei arah yang le ibih baik 

de ingan se ilalu be irusaha untuk meinge imbangkan kualitas dirinya te irkait 

de ingan kompe iteinsi guru dan se ibagai te iladan bagi pe ise irta didik. 

3. Bagi pe ine iliti seilanjutnya 

Diharapkan bagi peine iliti hasil peineilitian ini bisa dijadikan re ifreinsi dan 

juga bisa dilaksanakan pe ine ilitian leibih meindalam deingan me impe irluas 

ruang lingkup pe ine ilitian meinge inai strateigi ke ipala madrasah dalam 

meiningkatkan sikap reiligius peserta didik. 
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Lampiran I 

MATRIKS PENELITIAN 

 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Strategi Kepala 

Madrasah 

Dalam 

Meningkatkan 

Sikap Religius 

Siswa di 

Madrasah 

Aliyah 

Syafi’iyah 

Probolinggo 

1. Strategi Kepala 

Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Peningkatan 

Sikap Religius 

a. Strategi 

b. Dampak  

c. Kendala  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Nilai-nilai 

keagamaan  

1. Subjek 

Penelitian: 

a. Kepala 

Madrasah 

Aliyah 

Syafi’iyah 

Probolinggo 

b. Guru Akidah 

Akhlak 

2. Waka 

Kurikulum 

3. Peserta didik  

1. Jenis Penelitian: 

Kualitatif 

2. lokasi Penelitian: 

Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah 

Probolinggo 

3. Teknik 

Pengumpulan data: 

Wawancara, 

Observasi, 

Dokumentasi 

5. Analisis Data: 

Pengumpulan data 

dan analisis data 

6. Keabsahan Data: 

Triangulasi 

 

1. Bagaimana Stratategi 

Kepala Madrasah 

Dalam Meningkatkan 

Sikap Religius Siswa di 

Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah Probolinggo 

2. Bagaimana Dampak 

Dari Strategi Kepala 

Madrasah dalam 

meningkatkan sikap 

re;igius siswa 

3. Apa kendala yang 

dihadapi Kepala 

madrasah dalam 

meningkatkan sikap 

religius siswa di 

Madrasah Aliyah 

Syafi’iyah Probolinggo 



` 

 

Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

Aspek  Pertanyaan  

Kepala Madrasah 1. Bagaimana pendapat bapak terkait dengan moralitas sikap 

remaja di zaman yang sekarang ini? Pentingkah 

penanaman sikap religius? 

2. Strategi apa yang bapak lakukan untuk meningkatkan 

sikap religius siswa? 

3. Adakah strategi lain yang bapak lakukan untuk 

meningkatkan sikap religius siswa dengan melibatkan 

orang tua atau masyarakat sekitar? 

4. Apa alasan bapak memilih strategi tersebut? 

5. Program kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan untuk 

menunjang peningkatan sikap religius siswa? 

6. Kurikulum apa yang bapak gunakan? 

7. Apa saja dampak dari strategi yang sudah bapak lakukan? 

8. Adakah sarana dan prasarana khusus untuk menunjang 

peningkatan sikap religius? 

9. Kendala apa saja yang bapak hadapi dalam meningkatkan 

sikap religius siswa? 

 

Waka Kurikulum 1. Bagaimana pendapat bapak terkait dengan moralitas sikap 

remaja di zaman yang sekarang ini? Pentingkah 

penanaman sikap religius? 

2. Strategi apa yang kepala madrasah lakukan untuk 

meningkatkan sikap religius siswa? 

3. Adakah strategi lain yang dilakukan kepala madrasah 

untuk meningkatkan sikap religius siswa dengan 

melibatkan orang tua atau masyarakat setempat? 

4. Program kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan untuk 

menunjang peningkatan sikap religius siswa? 

5. Bagaimana peran guru dalam mempengaruhi peserta didik 

untuk mempunyai sikap religius yang tinggi? 

6. Pelanggaran seperti apa yang sering dilakukan oleh 

peserta didik? 

7. Apa saja dampak dari strategi yang dilakukan kepala 

madrasah untuk meningkatkan sikap religius siswa? 

8. Kendala apa yang menghambat pelaksanaan strategi 

kepala madrasah tersebut? 



` 

Guru PAI 1. Bagaimana pendapat ibu terkait dengan moralitas sikap 

remaja di zaman yang sekarang ini? Pentingkah 

penanaman sikap religius? 

2. Strategi apa yang kepala madrasah lakukan untuk 

meningkatkan sikap religius siswa? 

3. Adakah strategi lain yang dilakukan kepala madrasah 

untuk meningkatkan sikap religius siswa dengan 

melibatkan orang tua atau masyarakat setempat? 

4. Program kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan untuk 

menunjang peningkatan sikap religius siswa? 

5. Bagaimana peran guru dalam mempengaruhi peserta didik 

untuk mempunyai sikap religius yang tinggi? 

6. Pelanggaran seperti apa yang sering dilakukan oleh 

peserta didik? 

7. Apa saja dampak dari strategi yang dilakukan kepala 

madrasah untuk meningkatkan sikap religius siswa? 

8. Kendala apa yang menghambat pelaksanaan strategi 

kepala madrasah tersebut? 

Siswa 1. Bagaimana pendapat kamu terkait dengan moralitas sikap 

remaja di zaman sekarang ini? Pentingkah penanam sikap 

religius? 

2. Strategi apa yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam 

meningkatkan sikap religius di sekolah ini? 

3. Apa kamu senang dan disiplin dalam mengikuti program 

kegiatan keagaman yang dilakukan oleh kepala 

madrasah? 

4. Seperti apa keteladanan yang dilakukan oleh kepala 

madrasah dan guru? 

5. Menurut kamu apa yang kamu rasakan setelah adanya 

beberapa program kegiatan keagamaan tersebut? 

 

  



` 

Lampiran  3 

 



` 

Lampiran 4 

 

 

 

  



` 

  



` 

 

Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo 

No Jenis Bangunan Jumlah  

1 Ruang Kelas 12 

2 Ruang Guru 2 

3 Ruang Kepala Madrasah 1 

4 Ruang TU 2 

5 Kamar Mandi 6 

6 Perpustakaan 1 

7 labolatorium 2 

8 Ruang UKS 1 

9 Ruang BK 1 

10 Musholla 0 

11 Kantin  2 

 

Data Siswa Madrasah Aliyah Syafi’iyah Probolinggo 

No  Jenis Kelamin jumlah 

1 Laki-laki 110 

2 perempuan 152 

 jumlah 262 

 

 

DATA GURU DAN KARYAWAN 

MADRASAH ALIYAH SAYFI’IYAH 

Tahun pelajaran 2022/2023 

NO NAMA NIP JABATAN 

1. Nurul Qo’im M. Pd. I 1547766669120003 Kepala Madrasah 

2. H. Hudha S. Pd 4640752655200002 WKM Kurikulum 

3. Abdullah S.HI, M. Pd 2533755654200002 WKM Humas  

4.  K. Ahmad Fattah Noer 4456752653200003 WKM Kesiswaan 

5.  Drs. Fajar Juliadi 3444746647200013 WKM Sarpras  

6.  Herianto S. Pd 3039747648200003 Guru BK 

7.  Siti Warihah S. Ag 3761755656200012 Guru, Adm. 

Perpustakaan 



` 

8.  Misbahos Saadah S. Ag 1136748647300003 Guru, Pembina 

Osis 

9.  Agus Yunianto S. Pd 7953754656300012 Guru  

10. Musairi Hasan S. Pd. I 1934758659200012 Guru  

11. Susmiati, S. SI 9534763663200002 Guru  

12.  Muzammil S. Pd. I 20546504190002 Guru  

13.  Havidatul Husna S. Pd. I 20546504189001 Guru  

14.  Tijaniatul Mutmainnah S. 

Pd. I 

20546504192002 Guru  

15.  Abd. Mu’in S. Pd. I 20456504193002 Guru  

16.  Ma’sum Djunaidi M. Pd 3742755659200002 Guru, Kepala TU 

17.  H. Hilda Bagus Chandra, S. 

Pd 

20546504192001 Guru, Adm. 

Keuangan 

18.  Ahmad Maulid, M. Pd 20546504190001 Guru, Adm. 

Kurikulum 

19.  Sulaiman S. Kom 20546504193001 Adm. Kesiswaan  

20.  Ahmad Ziyanuddin, S. Pd. I 20546504196001 Guru  

21. Muhammda Syarif 

Hidayatullah, S. Sy 

20546504188002 Guru  

22.  Muhammad Burhanuddin 

Robbani S. PsI 

20546504193004 Guru  

23.  Dewi Fatihatun Navila, S. M 20546504189002 Guru  

24. TaufiQ S. HI 20546504193004 Guru  

25.  Nuraini Indah Firmansyah, 

S. Pd 

2054650413012 Guru  

26.  Winda Wahyuni, S. Pd 2046504174001 Guru  
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Kelas Terpadu  Wawancara dengan kepala madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peringatan Hari Besar Islam      Wawancara dengan guru PAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan waka kurikulum    Wawancara dengan murid 

 

 

 



` 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gedung madrasah puteri  Gedung madrasah putera 
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BIODATA PENULIS 

 

Data Pribadi 

Nama    : Shofiyatur Rosidah 

Nim    : T20173087 

Tempat/Tanggal Lahir : Probolinggo, 01 November 1999 

Alamat    : Dusun Klompang Rt05 Rw03 Desa Sambirampak  

Lor Kecamatan Kota Anyar Kabupaten 

Probolinggo. 

Fakultas/Prodi   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/MPI 

Telp/HP   : 083873370697 

Email    : sofiaturroshidah@gmail.com   

Riwayat Pendidikan 

1. TK PKK Mentari Sambirampak Lor (2003-2005) 

2. SDN Sambirampak Lor (2005-2011) 

3. MTs Nurur Rahmah Sambirampak Lor (2011-2014) 

4. MA Syafi’iyah Sambirampak Lor (2014-2017) 

5. Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember (2017-2023) 
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